
KESETARAAN GENDER DALAM PARENTING PERSPEKTIF 

TAFSIR AL-MISHBAH 

SKRIPSI 

OLEH: 

MUHAMMAD NAUFAL NASHRULLAH 

NIM 200204110041 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS SYARI’AH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK 

IBRAHIM MALANG 

2024 



 
 

i 
 

KESETARAAN GENDER DALAM PARENTING PERSPEKTIF 

TAFSIR AL-MISHBAH 

SKRIPSI 

OLEH: 

MUHAMMAD NAUFAL NASHRULLAH 

NIM 200204110041 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS SYARI’AH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK 

IBRAHIM MALANG 

2024 

 

 



 
 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Demi Allah, 

Dengan kesadaran dan tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan, penulis 

menyatakan bahwa skripsi dengan judul: 

KESETARAAN GENDER DALAM PARENTING PERSPEKTIF TAFSIR 

AL-MISHBAH 

Benar-benar merupakan karya ilmiah yang disusun sendiri berdasarkan kaidah 

penulisan karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Jika di kemudian hari 

laporan penelitian skripsi ini merupakan hasil plagiasi karya orang lain, baik 

sebagian maupun keseluruhan, maka skripsi sebagai persyaratan predikat gelar 

sarjana dinyatakan batal demi hukum. 

 

  



 
 

iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudara Muhammad Naufal Nashrullah 

dengan NIM 200204110041 Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Syari’ah Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul: 

KESETARAAN GENDER DALAM PARENTING PERSPEKTIF TAFSIR 

AL-MISHBAH 

Maka pembimbing menayatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-

syarat ilmiah untuk diajukan dan diuji oleh Majelis Dewan Penguji 

 

  

Malang, 6 Maret 2024 

Dosen Pembimbing, 

 

 

 

Dr. H. Khoirul Anam, Lc., M.H 

NIP. 196807152000031001 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi, 

 

 

 

Ali Hamdan, MA, Ph.D. 

NIP. 197601012011011004 



 
 

iv 
 

PENGESAHAN SKRIPSI 

Dewan Penguji Skripsi saudara Muhammad Naufal Nashrullah, NIM 

200204110041, mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan Judul: 

KESETARAAN GENDER DALAM PARENTING PERSPEKTIF TAFSIR 

AL-MISHBAH 

Telah dinyatakan lulus dengan nilai: 85 (Delapan Puluh Lima) 

Dengan penguji: 

1. Dr. Nasrulloh, Lc., M.Th.I (    ) 

NIP. 198112232011011002 Ketua 

2. Dr. H. Khoirul Anam, Lc., M.H. (    ) 

NIP 196807152000031001 Sekretaris 

3. Ali Hamdan, MA, Ph.D. (    ) 

NIP. 197601012011011004 Penguji Utama 

  

Malang, 27 Maret 2024 

Dekan, 

 

 

 

Dr. Sudirman, MA. 

NIP. 197708222005011003 



 
 

v 
 

MOTTO 

بِقِْدَارُ  عِندَههۥ شَىْءُ  وكَهلُ  ُۖتَ زْدَادهُ وَمَا ٱلَْْرْحَامهُ تغَِيضهُ وَمَا أهنثَىُ  كهلُ  تََْمِلهُ مَا يَ عْلَمهُ ٱلَلّهُ  

"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan 

rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-

Nya ada ukurannya." 

Qs. Ar-Ra’d [13]: 8 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini yaitu nama Arab yang berasal dari bangsa Arab, 

sedangkan nama Arab yang asalnya selain bangsa selain Arab ditulis sebagaimana 

ejaan Bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi 

acuan. Pedoman transliterasi ini berdasarkan atas Surat Keputusan beserta (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan Republik Indonesia, 

tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. b/U/1987, sebagaimana tertera 

dalam buku pedoman transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), 

INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

 dl= ضُ Tidak dilambangkan = ا

 th= ط b= ب

 dh= ظ t= ت

 (Koma menghadap ke atas)’= ع ts= ث

 gh= غ j= ج

 f= ف h= ح
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 q= ق kh= خ

 k= ك d= د

 l= ل dz= ذ

 m= م r= ر

 n= ن z= ز

 w= و s= س

 h= ه sy= ش

 y= ي sh= ص

 

Hamzah (ء) dapat dilambangkan dengan alif, ketika terletak di awal kata 

maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, tetapi 

jika terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda 

koma di atas ('), berbalik dengan koma (') untuk pengganti lambang "ع". 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = â   misalnya قال   Menjadi Qâla 

Vokal (i) panjang = î   misalnya قيل   Menjadi Qîla 

Vokal (u) panjang = û   misalnya ُدون   Menjadi Dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat maka tidak boleh digantikan dengan “ î “, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Di perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و      misalnya قول   menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ي     misalnya يْخ   menjadi khayrun 

C. Ta’ marbuthah 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimaat, maka di 

transliterasi kan dengan menggunakan “h” misalnya الرس الة للمدرس ة  menjadi al 

risalat li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilaih, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ُهلل 

فى رحمة  menjadi fi rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafadz Jalalah 
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Kata sandang berupa “al” (ال (ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan …  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun.  

4. Billâh ‘azza wa jalla. 

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada dasarnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Namun jika kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah diindonesiakan, 

tidak perlu lagi ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti contoh 

berikut ini:  

“…Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telas melakukan 

kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari 

muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui 

pengintensifan shalat di berbagai kantor pemerintahan, namun …”  

 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” serta kata 

“sholat” ditulis dengan menggunakan tata cara bahasa Indonesia yang 

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun dari 

bahasa Arab, tetapi itu berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 

untuk itu tidak ditulis dengan cara “‘Abd al-Rahmân Wahîd,” “Amîn Raîs,” 

dan bukan ditulis dengan “shalât.” 
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ABSTRAK 

Muhammad Naufal Nashrullah. 200204110041. 2024. Kesetaraan Gender dalam 

Parenting Perspektif Tafsir Al-Mishbah. Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan 

Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Dr. H. Khoirul Anam, Lc., M.H. 

 

Kata Kunci: Kesetaraan Gender, Parenting, Tafsir Al-Mishbah 

Pembagian peran dalam parenting bagi orang tua menjadi persoalan yang 

dihadapi oleh orang dewasa yang memutuskan untuk menikah dan berkeluarga. 

Parenting sejatinya sudah menjadi pengetahuan umum bagi masyarakat, dimana 

laki-laki berperan sebagai ayah yang mencari nafkah dan perempuan berperan 

sebagai ibu yang mengurusi masalah rumah tangga. Dalam memainkan peran 

sebagai ayah dan ibu di masa serba maju ini, ibu seakan tidak lagi terkekang 

menjadi pengurus rumah tangga saja, strategi karir pada abad milenial ini 

mewajarkan perempuan untuk ikut mencari nafkah di luar rumah dengan 

berlandaskan kesetaraan gender. Hal ini melatarbelakangi pembahasan tentang 

bagaimana implementasi kesetaraan gender dalam parenting.  

Sebagai rujukan utama bagi umat muslim, Al-Qur’an memiliki semua 

jawaban atas persoalan sehari-hari termasuk persoalan kesetaraan gender dalam 

parenting. Untuk memahami ayat Al-Qur’an dibutuhkan penjelasan dari penafsir 

Al-Qur’an. Meneliti kesetaraan gender di dalam parenting, Tafsir Al-Mishbah 

menjadi kitab tafsir yang cocok karena menggunakan metode tahlili dimana metode 

ini membahas konteks secara luas ayat per ayat dalam Al-Qur’an sehingga 

pembahasan mengenai implementasi kesetaraan gender dalam parenting dapat 

ditemukan dalam Tafsir Al-Mishbah. 

Dengan bentuk penelitian normatif dan jenis penelitian kepustakaan, dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa terdapat ayat-ayat yang mengkorelasikan 

kesetaraan gender dengan parenting dalam Tafsir Al-Mishbah seperti dalam surat 

At-Tahrim ayat 6 bahwa tanggungjawab utama dalam membina keluarga agar tidak 

terjerumus dalam nyalanya api neraka adalah untuk pemimpin keluarga yaitu ayah 

dan ibu. Dari contoh ini, dalam mendidik anak hendaknya orang tua menyadari 

bahwa tanggungjawab mendidik bukan hanya untuk ayah atau ibu tetapi keduanya, 

dengan menanamkan dasar Akidah Tauhid dan Akhlak yang baik kepada anak. 
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ABSTRACT 

Muhammad Naufal Nashrullah. 200204110041. 2024. Gender Equality in 

Parenting from Al-Mishbah’s Perspective. Thesis. Al-Qur’an and Tafsir Study 

Program, Sharia Faculty, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor Dr. H. Khoirul Anam, Lc., M.H. 

 

Keywords: Gender Equality, Parenting, Al-Mishbah’s Tafsir 

Determining parental responsibilities presents a major challenge for adults 

as they venture into marriage and starting a family journey. Parenting, in essence, 

has become common knowledge among society, with men typically fulfilling the 

role of providing for the family as fathers, while women are expected to take care 

of household matters as mothers. In today's rapidly evolving society, mothers are 

expanding their horizons beyond household responsibilities, as they take on careers, 

aligning with the principles of gender equality. This sets the stage for examining 

how gender equality is put into practice within the context of parenting. 

As the primary reference for Muslims, the Quran holds all the answers to 

everyday issues, including matters of gender equality in parenting. To comprehend 

the verses of the Quran, explanations from Quranic scholars are required. 

Examining gender equality in parenting, Tafsir Al-Mishbah emerges as a suitable 

source because it employs the tahlili method, extensively discussing the context of 

each verse in the Quran. Thus, discussions regarding the implementation of gender 

equality in parenting can be found within Tafsir Al-Mishbah. 

In research using a normative approach and literature review method, the 

analysis unveiled that there are verses correlating gender equality with parenting in 

Tafsir Al-Mishbah. For example, in Surah At-Tahrim verse 6, it is stated that the 

primary responsibility in nurturing the family to avoid falling into the torment of 

hellfire lies with the family leader, both the father and the mother. From this 

example, while teaching the children as the parents should aware that the 

responsibilities not just for fathers or mothers but for both, by giving a basis of 

Akidah Tauhid and good Akhlak (manners) to the children. 
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البحث  ملخص   

القرآن  حفظ  يف الراشدي اجلزء  وطريقة  البنفسية  الطريقة 2023. , الزاكية  نيلية  البحث ملخص  

يعة كلية ,والتفسري القرآن علوم قسم ,اجلامع   البحث  .)مقارنة دراسة ( الكرم   مالك  موالان جامعة ,السرر  

ف .ماالنج احلكومية اإلسالمية إبراهيم ول الدكتور : املسرر ي أنام  خير املاجسير  

 

المشبّه  تفسير  الأطفال، تربية الجنسين، بين المساواة: مفتاحية  كلمات  

والأمومة  الأبوة.  الأسرة  تكوين  رحلة  وبدء  الزواج   تجربة  يخوضون  عندما  للكبار  كبيراا   تحديا   يمثل   والأمومة  الأبوة  مسؤوليات  تحديد ا  
النساء   من  يتوقع  حين  في  كآباء،  للعائلة  توفير   دور  بأداء  عادةا   الرجال  يقوم  حيث  المجتمع،  بين  شائعة  معرفة  أصبحت  جوهرها،  في  

المنزلية   المسؤوليات  وراء  ما  الأمهات  آفاق  تتوسع  اليوم،  بسرعة  يتطور  الذي  مجتمعنا  في.  كأمهات  المنزلية   بالشؤون  يهتمن  أن ، 
الجنسين   بين  المساواة  تطبيق  كيفية  لفحص   الطريق  يمهد   هذا.  الجنسين  بين  المساواة  مبادئ  مع  متوافقة  مهنية،  مسيرة  تتولى  حيث  

والأمومة الأبوة سياق داخل . 

في  الجنسين  بين  المساواة  مسائل  ذلك  في  بما  اليومية،  للقضاي  الإجابات  جميع  على  يحتوي  القرآن  للمسلمين،  أساسي  كمرجع  
التربية   في  الجنسين  بين  المساواة  دراسة  وعند.  القرآني  التفسير  علماء  من  شروحات  الأمر  يتطلب  القرآن،  آيت  لفهم.  التربية ، 
بشمول  القرآن  في  آية  بكل  المحيط  السياق  يناقش  حيث  التحليلي،  المنهج  على  يعتمد  لأنه  مناسب  كمصدر  الميزان  تفسير  يظهر . 

الميزان تفسير ضمن التربية في الجنسين بين المساواة تطبيق حول نقاشات على العثور يمكن وبالتالي، . 

في   الجنسين  بين  بالمساواة  ترتبط  آيت   هناك  أن  التحليل  كشف  الأدب،  استعراض  وأسلوب   تصويري   نهج  باستخدام  البحث  في  
لتجنب   الأسرة  تربية  في  الأساسية  المسؤولية  أن  يذُكر  التحريم،  سورة  من  6  آية  في  المثال،  سبيل  على.  الميزان  تفسير  في  التربية  
على   ينبغي  الأطفال  تعليم  أثناء  المثال،  هذا  من.  الأم   أو  الأب   كان  سواء  الأسرة،  قائد  عاتق  على  تقع  النار  عذاب  في  الوقوع  

التوحيدية   العقيدة  في  أسس  توفير  خلال  من  لكليهما،  وإنما  الأمهات  أو  للآباء  فقط  ليست  المسؤوليات  أن  يدركا  أن  الوالدين  
للأطفال  الحسنة والأخلاق .  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuntutan kewajiban memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk diri 

sendiri dan keluarga serta tanggungjawab sebagai kepala keluarga 

membawa orang tua untuk mencari nafkah guna menyambung hidup. 

Ditambah lagi, sekarang ini adalah masa dimana hampir segala 

perkembangan memengaruhi budaya yang telah ada, seperti contohnya 

peran orang tua. Bila pada awalnya yang keluar mencari nafkah adalah ayah 

sebagai laki-laki, kini pekerjaan kantoran dan industri tidak hanya 

diperuntukkan untuk laki-laki saja, gerakan kesetaraan gender1 membuat 

wajar bagi perempuan untuk ikut serta dalam bekerja di masyarakat. 

Mengupas tujuan dari kesetaraan gender, gerakan kesetaraan gender 

menyuarakan pemerataan kedudukan antara laki-laki dan perempuan 

dengan tujuan menghilangkan budaya patriarki 2  sehingga dalam segala 

aspek tidak ada diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. Eksistensi 

kesetaraan gender yang berada di tengah-tengah masyarakat modern 

memengaruhi sektor kerumahtanggaan, salah satunya parenting. 

Parenting merupakan bentuk, seni, dan ilmu mengasuh anak dengan 

bersandar kepada nilai-nilai pendidikan, terutama pendidikan moral. 

 
1 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 

2001), 65. Dengan merujuk kepada gerakan Feminis Liberal 
2 Muhammad Irfan Syuhudi, “Berbagi Kuasa: Kesetaraan Peran Suami Istri dalam Rumah 

Tangga,” Mimikri, no. 1(2022): 210  https://blamakassar.e-journal.id/mimikri/article/view/642/374 
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Sebagai satu-satunya jalan bagi anak untuk mencapai kesuksesan moral, 

pendidikan dalam parenting harus didasari oleh kurikulum atau landasan 

dari segala poin-poin pendidikan. Bagi umat muslim, kurikulum atau 

sumber dari parenting adalah Al-Qur'an.3 

Artinya al-Qur’an tidak hanya sekedar diimani dalam bentuk 

tektualnya saja, tetapi benar-benar dapat diwujudkan dalam bentuk 

kehidupan nyata sebagai sebuah solusi terbaik atau problem solving atas 

semua permasalahan.4 Untuk memahami Al-Qur'an, diperlukan instrumen 

berupa penafsiran dari ulama. Dalam penelitian ini penafsiran dari Ulama 

Quraish Shihab bernama Al-Mishbah, digunakan dalam menjawab 

persoalan parenting, khususnya kesetaraan gender dalam parenting. Kitab 

Al-Mishbah bertujuan memudahkan umat islam untuk memahami isi dan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur'an menggunakan metode tahlili yaitu dengan 

menjelaskan pengertian kosa kata ayat, hubungan ayat dengan ayat 

sebelumnya, sabab an-nuzul jika ada, makna global ayat, hukum yang dapat 

ditarik dan pendapat para ulama mazhab.5 

Dari uraian ini ditemukan bahwa pentingnya memahami bagaimana 

pandangan Quraish Shihab dalam menjabarkan konsep kesetaraan gender 

dalam parenting. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan 

 
3 Puput Anggraini dkk., “Parenting Islami dan Kedudukan Anak dalam Islam,” Kapalamada, no. 

2(2022): 177 https://azramedia-

indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/Kapalamada/article/view/169/146 

4 Khorul Anam dan Aunur Rofiq, “Al-Qur’an Sebagai Metode Terapi Penyakit (Shifa’) di Masa 

Pandemi Covid-19,” Nur El-Islam, no. 2(2021): 185 http://repository.uin-malang.ac.id/11199/ 
5 Yayat Suharyat, "Metodologi Tafsir Al-Mishbah," Jurnal Pendidikan Indonesia, no. 5(2022): 71-

73 https://www.jurnal.penerbitwidina.com/index.php/JPI/article/view/289/230 
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Quraish Shihab melalui kitab karyanya yaitu Al-Mishbah terkait kesetaraan 

gender dalam parenting, serta untuk memahami bagaimana pemahaman 

tersebut dapat diimplementasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperkaya wawasan tentang kesetaraan gender dalam konteks 

parenting dari sudut pandang Al-Qur’an, serta memberikan panduan praktis 

bagi orang tua dalam mendidik anak-anak mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari pemaparan pada latar belakang, maka rumusan masalah 

mencakup: 

1) Bagaimana Metodologi Quraish Shihab dalam Menafsirkan Ayat-ayat 

Kesetaraan Gender dalam Parenting? 

2) Bagaimana Implementasi Kesetaraan Gender dalam Parenting 

Perspektif Tafsir Al-Mishbah? 

C. Tujuan Penelitian 

Meneruskan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang di 

raih mencakup: 

1) Untuk Mengetahui Metodologi Quraish Shihab dalam Menafsirkan 

Ayat-ayat Kesetaraan Gender dalam Parenting. 

2) Untuk mengetahui implementasi kesetaraan gender dalam parenting 

dari perspektif Tafsir Al-Mishbah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mencakup: 
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1) Segi teori 

Sebagai bahan pembahasan dalam bidang keilmuan Al-Qur’an dan 

Tafsir dan sebagai kajian tentang kesetaraan gender dalam parenting. 

Penelitian ini berfokus kepada bagaimana Quraish Shihab menjelaskan 

persoalan kesetaraan gender dan parenting di dalam Al-Qur'an sehingga 

diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dalam memahami makna 

kesetaraan gender dalam parenting. 

2) Segi praktek 

Tulisan ini diharapkan menjadi sarana dan kajian untuk pembahasan 

mengenai parenting. Tulisan ini ditujukan kepada masyarakat sehingga 

menjadi insight bagi ayah dan ibu atau calon ayah dan ibu. 

E. Definisi Operasional 

Menjabarkan penelitian dalam pembahasan, pengertian dari judul 

penelitian adalah: 

1) Parenting 

Parenting merupakan praktis yang mendeskripsikan peran 

orang tua dalam merawat, mendidik, dan mengasuh anak. 6 

Praktek parenting tidak memiliki klasifikasi yang disepakati 

oleh psikolog, tetapi gaya atau metode parenting bebas untuk 

dikembangkan sesuai dengan kondisi orang tua dan bagaimana 

mereka ingin anak memiliki karakter yang seperti apa. 

2) Kesetaraan Gender 

 
6 https://www.apa.org/topics/parenting  
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Kesetaraan gender berasal dari dua kata; kesetaraan dan 

gender. Kesetaraan secara bahasa berasal dari kata tara yang 

artinya yang sama tingkatnya dan kedudukannya. 7  Kata 

kesetaraan sendiri adalah bentuk kata turunan dari kata tara, 

secara bahasa kesetaraan adalah perihal setara.8 Gender adalah 

suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 

laki-laki dan perempuan dilihat dari segi sosial-budaya. Gender 

dalam arti ini mendefinisikan laki-laki dan perempuan dari sudut 

non-biologis. 9  Dari gabungan kata kesetaraan dan gender, 

kesetaraan gender memiliki arti kesamaan laki-laki dan 

perempuan dalam menempati posisi dan peran sebagai manusia. 

Secara pelaksanaanya kesetaraan gender menghapus 

ketidakadilan, kesenjangan dan diskriminasi struktural terhadap 

laki-laki dan perempuan.10 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian normatif, membahas dampak, 

problematika, dan hakikat kesetaraan gender dalam ranah sosial yang 

terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga. Pembahasan mengenai 

 
7 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tara 
8 https://kbbi.kemdikbud.go.id/Entri/kesetaraan 
9 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 

2001), 35. 
10 Tri Wahyudi Ramdhan, “Kesetaraan Gender Menurut Perfektif Islam,” Al-Insyiroh, no. 1(2015): 

75 http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/alinsyiroh/article/view/3341 
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hubungan ayat dan tafsir ayat mengenai kesetaraan gender dalam 

pembentukan karakter anak menjadi sorotan utama dalam penelitian ini. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan 

sosial dan Tafsir Al-Qur’an. Dalam penelitian ini hal yang menjadi 

subjek utama adalah ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang berhubungan 

dengan kesetaraan gender dan peran orangtua. Dari pendekatan sosial, 

penelitian ini kemudian mengarah kepada pembahasan ayat-ayat dalam 

al-Qur’an melalui penafsiran Quraish Shihab mengenai topik-topik 

terkait. 

3. Jenis Data 

Penafsiran ayat Al-Qur’an menjadi rujukan utama pada data-data 

yang di ambil dari penelitian kepustakaan mengenai kesetaraan gender 

dan parenting. Adapun pengambilan ayat berkaitan serta pemaparan nya 

menjadi objek pelengkap dalam penelitian ini. 

Pembahasan mengenai gender merupakan variabel utama dalam 

pembahasan. Keluarga yang berwawasan gender tidak akan menjadikan 

gender sebagai penghalang ruang gerak pengembangan potensi seorang 

anak, bahkan keluarga tersebut akan selalu mendukung pengembangan 

potensi anak asalkan tidak berbenturan dengan norma yang ada di 

masyarakat.11  

 
11 Dede Nurul Qomariah, “Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender Dalam Keluarga,” 

Jendela PLS, No. 4(2019): 55 https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jpls/article/view/1601 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Menggunakan Penafsiran Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Al-

Misbah, pengumpulan data dilakukan dalam lingkup kepustakaan yang 

memiliki referensi dari buku bertopik parenting dan gender. Penafsiran 

atau pengambilan makna dari ayat-ayat dalam penelitian ini 

menggunakan metode maudhu’i dimana ayat-ayat dikelompokkan 

menjadi sub-bab penunjang hasil pembahasan. 

Data-data diambil dari sumber-sumber berbentuk buku dan jurnal 

dengan topik parenting dan kesetaraan gender. Adapun data berbentuk 

ayat dan penafsiran, diambil dari kitab tafsir Al-Mishbah dan jurnal 

yang membahas tentang ayat terkait. 

5. Metode Pengolahan Data 

Dengan mengumpulkan materi-materi tentang parenting dan 

kesetaraan gender. Adapun materi-materi yang terkumpul 

diklasifikasikan menjadi data primer dan sekunder. Data primer 

mencakup ayat-ayat Al-Qur’an yang berisi tentang parenting dan 

kesetaraan gender. Ayat mengenai parenting dalam penelitian ini yaitu 

Qs. At-Tahrim: 6 dan ayat mengenai kesetaraan gender yaitu Qs. Al-

Hujurat: 13. 

Dari masing-masing penafsiran dari ayat-ayat tersebut, penelitian ini 

kemudian beranjak kepada kompilasi dari berbagai ayat yang setema 

mengenai kesetaraan gender dan parenting. Data data primer yang 

diperoleh kemudian diolah menjadi sajian data yang memadukan antara 
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penafsiran dan penjabaran variabel dari penelitian ini ke dalam subbab. 

Pengolahan data ini berlandaskan kepada penelitian kepustakaan 

sehingga pembahasan akan berkutat pada jurnal, buku, dan Al-Qur’an. 

G. Penelitian Terdahulu 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penelitian terdahulu merupakan 

bagian rancangan dalam membuat kebaruan. Bagian ini bertujuan untuk 

menghindari kesamaan dalam penelitian. Adapun penelitian terdahulu dari 

judul yang dibuat oleh peneliti, meliputi: 

1) Penelitian M. Hidayat Ginanjar (2013) 

Penelitian M. Hidayat Ginanjar (2013), dengan judul 

“Keseimbangan Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter 

Anak”. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau peran orang tua 

dalam pembentukan karakter anak. Dalam penelitian ini 

disebutkan bahwa tanggung jawab orang tua terdapat pada 

bagaimana mereka berperan sebagai ayah dan ibu. Dalam salah 

satu sub bab mengenai kewajiban mendidik, disebutkan bahwa 

keteladanan orang tua akan berdampak besar pada perilaku dan 

karakter anak.12 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak, merupakan hal 

esensial pada bagaimana karakter anak terbentuk. 

 
12 M. Hidayat Ginanjar, “Keseimbangan Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak,” 

Edukasi Islami, no. 3(2013): 236 

http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/27 
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Keseimbangan peran ayah dan ibu menjadi titik utama pola 

berpikir dan akhlak pada perkembangan karakter anak. 

2) Penelitian Fahada Rizqi (2016) 

Penelitian Fahada Rizqi (2016), dengan judul “Konsep 

Pembentukan Karakter Anak Menurut Al-Qur’an”. Merupakan 

penelitian dengan metode analisis deskriptif dan tematik dalam 

menganalisis data. Penelitian ini bertujuan mengkaji beberapa 

faktor yang dapat memengaruhi terbentuknya karakter positif 

anak dalam Al-Qur’an. Dalam penelitian nya terdapat 

penjabaran ilmu munasabah ayat kemudian dilanjut dengan 

pemaparan ayat-ayat terkait pembentukan karakter anak dalam 

Al-Qur’an seperti ayat pendidikan karakter dalam islam terdapat 

pada Qs. An-Nisa: 9 dan Al-Baqarah: 26613 

Dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa Al-

Qur’an menjadi sumber bagi segala aspek kehidupan, ini karena 

agama nya Al-Qur’an merupakan agama yang paling sempurna 

yang Allah turunkan kepada Nabi –Nya yang terakhir yaitu 

Muhammad saw. Terbukti pada kitab Al-Qur’an ini terdapat 

tuntunan dan penjelasan bagaimana membentuk karakter anak. 

3) Penelitian Dede Nurul Qomariah (2019) 

 
13 Fahada Rizqi, “Konsep Pembentukan Karakter Anak Menurut Al-Qur’an (Studi Analisis Ilmu 

Munasabah Al-Qur’an),” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Aceh, 2016): 40 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/5893/ 
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Penelitian Dede Nurul Qomariah (2019), berjudul “Persepsi 

Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender dalam Keluarga”. 

Mengambil tema keluarga, penelitian ini bertujuan memaparkan 

pandangan masyarakat mengenai kesetaraan gender dalam 

lingkup keluarga. Penelitian ini berbentuk kualitatif dan 

penelitian ini bertujuan mengeksplorasi persepsi masyarakat 

terhadap kesetaraan gender dalam rumah tangga.14 

 Dalam penelitian ini terdapat penjelasan mengenai 

implikasi kesetaraan gender dalam keluarga sehingga penelitian 

ini relevan dengan judul “Kesetaraan Gender dalam Peran 

Orangtua Terhadap Pembentukan Karakter Anak Perspektif Al-

Qur’an”  

4) Penelitian Muhammad Irfan Syuhudi (2022) 

Penelitian Muhammad Irfan Syuhudi (2022), berjudul 

“Berbagi Kuasa: Kesetaraan Peran Suami Istri dalam Rumah 

Tangga”. Memiliki pembahasan mengenai budaya laki-laki dan 

perempuan sejak kecil, dalam penelitian ini disebutkan bahwa 

karakter suami istri yang membudaya pada masyarakat kini 

didasari pada pembentukan karakter sedari usia dini, sehingga 

terbentuklah paradigma tugas istri hanya berkutat pada sumur, 

kasur, dan dapur sedangkan suami harus bekerja.15 

 
14 Dede Nurul Qomariah, “Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender dalam Keluarga,” 

Jendela PLS, no. 4(2019): 57 https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jpls/article/view/1601   
15 Muhammad Irfan Syuhudi, “Berbagi Kuasa: Kesetaraan Peran Suami Istri dalam Rumah 

Tangga,” Mimikri, no. 1(2022): 209  https://blamakassar.e-journal.id/mimikri/article/view/642/374 
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Penelitian ini berperan sebagai sumber fenomena sosial 

mutlak dalam masyarakat terkait kesetaraan gender bertemakan 

suami istri. Dalam penelitian ini ditemukan pembahasan-

pembahasan bias gender dan kesetaraan gender sehingga 

permasalahan dalam penelitian ini cocok untuk disandingkan 

dengan ayat-ayat al-Qur’an dan penafsiran terkait. 

5) Penelitian Sherina Riza Chairunnisa (2021) 

Skripsi yang membahas toxic parenting atau parenting yang 

buruk dengan judul “Pengaruh Toxic Parenting Terhadap 

Perilaku Emosional Anak Usia Dini Di Kecamatan Pondok Aren 

Tahun 2021”  yang ditulis oleh Sherina Riza Chairunnisa 

merupakan penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan 

deskriptif analisis dimana penulis menjabarkan mengenai toxic 

parenting beserta hal-hal terkait seperti pengaruh pada anak dan 

hal yang melatarbelakangi atau faktor-faktor penyebab 

terjadinya toxic parenting sehingga dalam mengambil sampel, 

penulis mengelompokkan penelitian kedalam 3 indikator toxic 

parenting atau pareting yang buruk, yaitu: saya akan 

menggunakan pendapat saya, merasa kecewa jika anak 

mengabaikan, meremehkan dan membandingkan anak.16 

 
16 Sherina Riza Chairunnisa, “Pengaruh Toxic Parenting Terhadap Perilaku Emosional Anak Usia 

Dini Di Kecamatan Pondok Aren Tahun 2021,” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2021): 54 https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/60819 
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Penelitian ini berfungsi sebagai sumber untuk pembahasan 

mengenai parenting terkhusus pada pembahasan hal-hal yang 

mempengaruhi perkembangan karakter yang buruk pada anak. 

Penelitian ini menjadi topik utama dalam menjabarkan pengaruh 

perkembangan karakter pada anak. 

No. Nama Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 

Keseimbangan Peran Orang 

Tua dalam Pembentukan 

Karakter Anak. Jurnal Edukasi 

Islami. 2013 

Sama-sama 

menjabarkan 

peran orang tua 

dan pembentukan 

karakter anak. 

Penelitian 

sebelumnya tidak 

membahas 

hubungan gender 

dan peran orang 

tua, sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

kesetaraan 

gender dan 

menggunakan 

term parenting 

bukan peran 

orang tua. 

2. 

Konsep Pembentukan Karakter 

Anak Menurut Al-Qur’an. 

Mengkaji konsep 

pembentukan 

Penelitian 

sebelumnya 
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Skripsi. UIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh. 2016 

karakter melalui 

Al-Qur’an. 

terfokus kepada 

pembentukan 

karakter anak. 

Penelitian ini 

tidak terfokus 

kepada 

pembentukan 

karakter saja, 

tetapi penelitian 

ini memasukkan 

variabel baru 

seperti parenting 

dan kesetaaan 

gender. 

3. 

Persepsi Masyarakat Mengenai 

Kesetaraan Gender dalam 

Keluarga. Jurnal Cendekiawan 

Ilmiah PLS. 2019 

Persamaan dalam 

pembahasan 

kesetaraan 

gender dalam 

keluarga. 

Fokus penelitian 

sebelumnya 

adalah gender 

keseluruhan 

sedangkan pada 

penelitian ini 

fokus kesetaraan 

gender hanya 

pada parenting. 
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4. 

Berbagi Kuasa: Kesetaraan 

Peran Suami Istri dalam Rumah 

Tangga. Jurnal. 2022 

Sama-sama 

membahas 

kesetaraan antara 

suami dan istri 

dari segi peran 

dalam keluarga. 

Pada penelitian 

sebelumnya 

fokus bahasan 

mengenai suami 

istri hanya 

terbatas pada 

domestik dan 

pekerjaan 

sedangkan pada 

penelitian ini 

fokus peran 

suami dan istri 

adalah sebagai 

ayah dan ibu 

dalam ruang 

lingkup 

parenting. 

5. 

Pengaruh Toxic Parenting 

Terhadap Perilaku Emosional 

Anak Usia Dini Di Kecamatan 

Pondok Aren Tahun 2021. 

Skripsi. UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2021 

Sama sama 

berkutat pada 

pengaruh 

parenting. 

Penelitian 

sebelumnya 

terfokus pada 

dampak 

parenting yang 

buruk sedangkan 
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pada penelitian 

ini dampak buruk 

parenting hanya 

terletak pada 

kompilasi data 

dan materi 

pembahasan.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada bab satu terdapat pendahuluan penelitian. Pendahuluan 

penelitian mencakup: latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

penelitian terdahulu. Latar belakang berisi tentang dasar dari penelitian 

seperti masalah awal pada kesetaraan gender dan parenting. Rumusan 

masalah berisi pertanyaan yang menjadi landasan penelitian dan fokus 

penelitian. Tujuan penelitian mengandung arah dari penelitian. Manfaat 

penelitian berisi tentang harapan selanjutnya atas penelitian bertema 

kesetaraan gender dengan judul "Kesetaraan Gender dalam Parenting 

Perspektif Tafsir Al-Mishbah". Definisi operasional berisi tentang maksud 

dari variabel judul yaitu kesetaraan gender dan parenting. Metode penelitian 

mencakup segala cara yang dilakukan dalam penelitian. Dan penelitian 

terdahulu berisi tentang penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, bagian 

ini menjadi pembeda dan penjelas bagi penelitian. 
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Bab dua berisi tinjauan pustaka dan landasan teori, pada bab dua ini 

akan dibahas variabel-variabel penelitian. Variabel penelitian mencakup 

pengertian kesetaraan gender dan parenting.   

Pada bab tiga terdapat hasil pembahasan dan jawaban untuk 

rumusan masalah. Bab tiga menjadi fokus pembahasan dari penelitian dan 

akan memuat semua komponen-komponen dari kajian kesetaraan gender 

dan parenting dari segi ilmu Al-Qur’an dan tafsir. Bab tiga menjawab 

pertanyaan pada rumusan masalah di bab satu sehingga bab tiga akan diisi 

dengan semua data-data primer maupun sekunder.  

Bab empat adalah kesimpulan dan rangkuman dari pembahasan 

pada bab-bab sebelumnya pada penelitian ini.  
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Definisi Kesetaraan Gender 

1. Pengertian Kesetaraan Gender 

Kesetaraan gender terdiri dari dua kata yaitu kesetaraan dan gender. 

Pengertian gender diantaranya adalah perbedaan alamiah diantara laki-laki 

dan perempuan, misalnya pria memiliki penis dan sperma, wanita memiliki 

vagina, buah dada, dan rahim.17 Perbedaan alamiah atau biologis ini dapat 

disepakati oleh bukti-bukti ilmiah akan perbedaan yang terdapat pada laki-

laki dan perempuan tersebut. Selain itu, adanya perbedaan ilmiah ini juga 

sebagai bukti bahwa kehidupan manusia dan proses reproduksi manusia 

adalah hal yang alami, baik itu secara pandangan manusia ataupun sebagian 

besar makhluk hidup di bumi. 

Kesetaraan gender adalah istilah yang digunakan dalam kajian gender. 

Istilah kesetaraan gender bertujuan untuk menandai peran yang seimbang 

dan adil. Kesetaraan gender merujuk kepada gagasan dimana laki-laki dan 

perempuan memiliki kedudukan yang sama dan setara di dalam 

menggunakan dan mendapatkan hak-hak sebagai manusia dalam 

 
17 Yogi Hasbi Shidiq dan M. Erihadiana “Gender dalam Pandangan Islam,” JIIP, no. 3(2022): 876 

https://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/502 
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masyarakat. Konsep dasar dari kesetaraan gender adalah penyetaraan peran 

laki-laki dan perempuan dalam menyalurkan potensi yang dimiliki.18 

Gender membentuk sebuah konstruksi sosial berkaitan tentang 

pemberian hak, tugas dan peran pria dan wanita dalam sosio-kultural 

masyarakat. 19  Kesetaraan dalam gender dimaksudkan untuk 

menggambarkan keadaan yang sama antara laki-laki dan perempuan dalam 

peran kehidupan.20 Ini mencakup hak-hak, tanggung jawab, dan peluang 

yang sama bagi semua individu tanpa memandang jenis kelamin. 

Kesetaraan gender juga mendorong penghapusan stereotip dan norma-

norma sosial yang dapat membatasi perkembangan potensi seseorang 

berdasarkan jenis kelaminnya.  

Masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kesetaraan, 

memastikan bahwa setiap individu memiliki akses penuh terhadap 

pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan, tanpa 

adanya diskriminasi berdasarkan gender. 

2. Konsep Kesetaraan Gender dalam Pandangan Islam 

Dalam memberi konsep terhadap kesetaraan gender, agama islam 

merujuk kepada Al-Qur'an. Al-Qur'an menjelaskan bahwa kedudukan laki-

 
18 Dhea Januastasya Audina, “Kesetaraan Gender dalam Perspektif Hak Asasi Manusia,” Nomos, no. 

4(2022):151 https://journal.actual-insight.com/index.php/nomos/article/view/602 
19 Luqman Hakim, “Kesetaraan Gender dalam Pendidikan Islam Perspektif M. Quraish Shihab,” 

Peradaban, no. 1(2023): 8 https://jurnal.peradabanpublishing.com/index.php/PJIER/article/view/101 
20 Asmu’i Syarkowi, “Kesetaraan Gender dan (Kewajiban) Nafkah, Sebuah Ironi?,” Badan Peradilan 

Agama, 2021. Diakses 27 November 2023 
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laki dan perempuan adalah sejajar, Al-Qur'an menyebutkan laki-laki dan 

perempuan dibebani hak dan kewajiban yang sama di semua aspek 

kehidupan. Di sisi yang sama, Al-Qur'an menyebutkan bahwa perempuan 

adalah makhluk yang lemah21 sehingga dalam hal ini perlu diperhatikan 

bagaimana penafsiran dari ayat yang menjelaskan bahwa perempuan adalah 

makhluk yang lemah. Quraish Shihab dalam pendahuluan pada buku karya 

Nasaruddin Umar yang berjudul “Argumen Kesetaraan Jender Perspektif 

Al-Qur’an” menyebutkan bahwa merujuk kepada Al-Qur’an, konsep-

konsep kesetaraan gender dalam islam meliputi:22 

1. Kodrat Laki-laki dan Perempuan 

Dalam pandangan agama Islam, segala sesuatu diciptakan Allah 

dengan kodrat. “Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan dengan 

qadar.” (Qs. Al-Qamar[54]: 49). Oleh para pakar, qadar di sini 

diartikan sebagai: “Ukuran-ukuran, sifat-sifat yang ditetapkan Allah 

bagi segala sesuatu,” dan itulah kodrat. Dengan demikian, laki-laki atau 

perempuan, sebagai individu dan jenis kelamin memiliki kodratnya 

masing-masing.23 

2. Perbedaan Perempuan dengan Laki-laki 

 
21 Tri Wahyudi Ramdhan, “Kesetaraan Gender Menurut Perfektif Islam,” Al-Insyiroh, no. 1(2015): 72 

http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/alinsyiroh/article/view/3341 
22 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2001), 

pada bagian kata pengantar 
23 Ibid. 
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Adanya perbedaan antara perempuan dan laki-laki tidak dapat disangkal, 

itulah kodrat masing-masing. Perbedaan tersebut paling tidak dari segi 

biologis, Al-Qur’an mengingatkan” 

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 

dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari 

sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada 

bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 

wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, 

dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”(Qs. 

An-Nisa[4]: 32) 

Ayat di atas mengisyaratkan perbedaan, dan bahwa masing-

masing memiliki keistimewaan. Walaupun demikian, ayat ini tidak 

menjelaskan apa keistimewaan dan perbedaan itu. Namun dapat 

dipastikan bahwa perbedaan yang ada tentu mengakibatkan fungsi 

utama yang harus mereka emban. Oleh karena itu, atas dasar fungsi 

yang harus diemban.24 

3. Kedudukan Laki-laki dan perempuan 

Jenis laki-laki dan perempuan sama dihadapan Allah. Memang 

ada ayat yang menegaskan bahwa: “Para laki-laki (suami) adalah 

pemimpin para perempuan (istri)” (Qs. An-Nisa[4] 34), namun 

kepemimpinan ini tidak boleh mengantarnya kepada kesewenang-

wenangan, karena dari satu sisi Al-Qur’an memerintahkan untuk tolong 

 
24 Ibid 
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menolong antara laki-laki dan perempuan dan dari sisi lain, Al-Qur’an 

memerintahkan pula agar suami dan istri hendaknya mendiskusikan dan 

memusyawarahkan persoalan mereka bersama. 25 

4. Kemitraan laki-laki dan perempuan 

Pada hakikatnya, hubungan suami istri, laki-laki dan perempuan 

adalah hubungan kemitraan. Dari sini dapat dimengerti mengapa ayat-

ayat Al-Qur’an menggambarkan hubungan laki-laki dan perempuan, 

suami dan istri sebagai hubungan saling menyempurnakan yang tidak 

dapat terpenuhi kecuali atas dasar kemitraan, hal ini diungkapkan dalam 

Al-Qur’an dengan istilah “ba’dhukum mim ba’dhl”.26 

Pemikiran islam pra modern membatasi peran perempuan hanya 

sebagai istri dan ibu. Menurut pemikiran islam pra modern, prinsip utama 

adalah laki-laki adalah kepala keluarga dan bertanggung jawab atas 

persoalan-persoalan luar rumah, sedangkan sebagai istri, perempuan 

bertanggung jawab untuk mengurus anak dan mengurus hal-hal domestik.27 

Sebagaimana mestinya ciptaan Allah, laki-laki dan perempuan 

hakikatnya adalah zauj (berpasang-pasangan)28 sehingga dalam berperan di 

kehidupan, laki-laki dan perempuan bersifat komplementer (saling 

 
25 Ibid 
26 Ibid 
27 Tri Wahyudi Ramdhan, “Kesetaraan Gender Menurut Perfektif Islam,” Al-Insyiroh, no. 1(2015): 74 

http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/alinsyiroh/article/view/3341 
28 Surat Az-Zariyat: 49 



22 
 

 

melengkapi).29 Ini mengindikasikan bahwasanya kesetaraan gender dalam 

islam fokusnya ialah kepada hakikat dari makhluk ciptaan Allah yaitu 

berpasang-pasangan. Islam tidak memandang hina satu jenis kelamin tetapi 

dalam penciptaannya, laki-laki dan perempuan memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang dengan masing-masing kelebihan dan kekurangan itu, 

laki-laki dan perempuan saling melengkapi. 

Dalam islam kedudukan seorang perempuan sangat mulia. Bahkan, 

pengorbanan perempuan yang sedang hamil dan melahirkan sama 

pahalanya seperti jihad. Rasulullah saw bersabda: "Mati syahid itu ada tujuh 

selain terbunuh di jalan Allah; mati terkena tha'un syahid, mati tenggelam 

syahid, mati karena sakit lambung syahid, mati karena sakit perut syahid, 

mati terbakar syahid, mati tertimpa bangunan syahid dan wanita yang mati 

bersama janinnya syahidah."30  

Laki-laki memiliki peran sendiri dalam islam. Sebagaimana Allah telah 

melebihkan laki-laki dalam hal kekuatan fisik31 maka dalam kesehariannya 

laki-laki dibebankan tugas fisik seperti mencari nafkah bagi para ayah, 

menggantikan posisi ayah ketika telah wafat bagi anak laki-laki, sampai 

diwajibkannya berjihad untuk laki-laki dalam medan perang pada masa 

Nabi. 

 
29 Nurlaila Al-Aydrus, “Gender Dalam Perspektif Islam,” Musawa, no. 1 (2023): 48 

https://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/msw/article/view/2046 
30 Hadis Riwayat Ahmad no. 22635 
31 Surat An-Nisa: 34 
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Dengan adanya kelebihan yang diberikan oleh Allah kepada laki-laki 

dan perempuan, maka islam memandang kesetaraan gender sebagai tugas 

dan tuntunan bagi semua manusia dalam menjalani kehidupan sehingga 

baik laki-laki maupun perempuan mendapat bagiannya masing-masing, dan 

menjaga keharmonisan dalam hidup di bumi ini. 

3. Ayat-Ayat Kesetaraan Gender 

Membahas ayat-ayat tematik mengenai gender, dalam Al-Qur’an 

terdapat ayat-ayat yang menjadi penjelasan akan makna gender. Seperti 

contoh pada Surat Al-Hujurat: 13 

أمكْرمممكُمْ عِندم   يَمَٰأمي ُّهما ٱلنهاسُ إِنَّه خملمقْنمَٰكُم مِ ن ذمكمرٍ ومأنُثمىَٰ ومجمعملْنمَٰكُمْ شُعُوبًا ومق مبماأئِلم لتِ معمارمفُ وأا۟ۚ  إِنه  

 ٱللَّهِ أمتْ قمىَٰكُمْۚ  إِنه ٱللَّهم عملِيمٌ خمبِيٌ 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.”32 

 

Ayat ini berisikan hakikat bahwa manusia diciptakan dari Dzakariy 

dan Unsa dimana kedua kata tersebut secara berurutan bermakna laki-laki 

dan perempuan. Menurut Rusdi Zubeir dalam jurnalnya yang berjudul 

 
32 Al-Qur'an Surat Al-Hujurat [49]: 13 
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“Gender dalam Perspektif Islam" (2012: 119-133) ayat-ayat berkenaan 

dengan gender dibagi ke dalam beberapa bagian:33 

1) Ayat Tentang Penciptaan Laki-Laki dan Perempuan 

Ar-Rum ayat 21: 

ب مي ْنمكُم مهومدهةا  وممِنْ ءمايمَٰتِهِۦأ أمنْ خملمقم لمكُم مِ نْ أمنفُسِكُمْ أمزْومَٰجاا ل تِمسْكُنُ وأا۟ إلِمي ْهما ومجمعملم 

ءمايمَٰتٍ ل قِموْمٍ ي مت مفمكهرُونم   ومرمحْمةاۚ  إِنه فِِ ذمَٰلِكم لم

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.”34 

 

An-Nisa ayat 1: 

 ومبمثه   زموْجمهما  مِن ْهما  ومخملمقم   ومَٰحِدمةٍ   ن هفْسٍ   مِ ن   خملمقمكُم  ٱلهذِى   رمبهكُمُ   ٱت هقُوا۟   ٱلنهاسُ   يَمَٰأمي ُّهما

 كمانم   ٱللَّهم   إِنه    ۚ ومٱلْْمرْحمامم   بهِِۦ  تمسماأءملُونم   ٱلهذِى   ٱللَّهم   ومٱت هقُوا۟   ۚ ومنِسماأءا   كمثِياا  رجِمالا   مِن ْهُمما

 رمقِيباا  عملميْكُمْ 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

 
33 Rusdi Zubeir, “Gender dalam Perspektif Islam,” An nisa’a, no. 2(2012): 112-115 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa/article/view/847 
34 Al-Qur'an Surat Ar-Rum [30]: 21 
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hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.”35 

 

Al-Hujurat ayat 13: 

ُۚ إِنَُ يَ  هَا ٱلنَاسهُ إِنَُّ خَلَقْنَ كهم مِ ن ذكََرُ  وَأهنثَىُ  وَجَعَلْنَ كهمُْ شهعهوبًُ وَقَ بَائِٓلَُ لتَِ عَارَف هوٓاُ   يََٓ 

ُۚ إِنَُ ٱللََُّ عَلِيمُ  بِيٌْ  أَكْرَمَكهمُْ عِندَُ ٱللَُِّ أتَْ قَى كهمُْ  خم

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 36 

 

2) Ayat Tentang Keadilan bagi Laki-Laki dan Perempuan  

Ali-Imran ayat 195: 

مِلُ  عَمَلَُ أهضِيعهُ لَُٓ أَنِ ُ رَبُّ همُْ لََهمُْ فٱَسْتَجَابَُ بَ عْضهكهمُ ُۖأهنثَىُ  أوَُْ ذكََرُ  مِ ن مِ نكهم عَ   

وَقَ تَ لهواُ  سَبِيلِىُ فِىُ وَأهوذهواُ  دِيَ رهِِمُْ مِن وَأهخْرجِهواُ  هَاجَرهواُ  فٱَلَذِينَُ ُۖبَ عْضُ  مِ نُ   
مِ نُْ ثَ وَابًُ ٱلَْْنَْ رهُ تََْتِهَا مِن تََْرىِ جَنَ تُ  وَلَْهدْخِلَنَ ههمُْ سَي ِ  اَتِِِمُْ عَن ْههمُْ لَْهكَفِ رَنَُ وَقهتِلهواُ   

ٱلثَ وَابُِ حهسْنهُ عِندَههۥ وَٱلَلّهُ ُۗٱللَُِّ عِندُِ  

“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya 

(dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan 

amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian 

 
35 Al-Qur'an Surat An-Nisa [4]: 1 

36 Al-Qur'an Surat Al-Hujurat [49]: 13 
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yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari 

kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 

berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan 

kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke 

dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai 

pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik".37 

An-Nisa ayat 124: 

ٱلْْنََةَُُ يَدْخهلهونَُ لَ ئِٓكَُ فأَهو  مهؤْمِن ُ وَههوَُ ُ أهنثَى  أوَُْ ذكََر ُ مِنُ تُِ لِحَ  ٱلصَ  مِنَُ يَ عْمَلُْ وَمَنُ

 يهظْلَمهونَُنقَِيراًوَلَُُ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-

laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka 

itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 

sedikitpun.”38 

An-Nahl [16] ayat: 97 

ي موَٰةا طميِ بمةاۖ  وملمنمجْزيِ من ههُمْ  ف ملمنُحْيِي منههُۥ حم أنُثمىَٰ ومهُوم مُؤْمِنٌ  أموْ  لِحاا مِ ن ذمكمرٍ  ممنْ عممِلم صمَٰ

 أمجْرمهُم بِمِحْسمنِ مما كمانوُا۟ ي معْمملُونم 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”39 

 
37 Al-Qur'an Surat Ali-Imran [3]: 195 

38 Al-Qur'an Surat An-Nisa [4]: 124 

39 Al-Qur'an Surat An-Nahl [16]: 97 
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At-Taubah [9] ayat 71: 

مُْرُونم بٱِلْممعْرُوفِ ومي من ْهموْنم عمنِ ٱلْمُنكمرِ ومٱلْمُؤْمِنُونم ومٱلْمُؤْمِنمَٰتُ ب معْضُهُمْ   أموْليِماأءُ ب معْضٍۚ  يَم

ُۗ  إِ  ۚ  أوُ۟لمَٰأئِكم سميمْحمُهُمُ ٱللَّه نه ٱللَّهم وميقُِيمُونم ٱلصهلموَٰةم وميُ ؤْتوُنم ٱلزهكموَٰةم وميطُِيعُونم ٱللَّهم ومرمسُولمهُۥأ

 عمزيِزٌ حمكِيمٌ 

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 

yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah 

dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 

mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi 

rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

At-Taubah [9] ayat 72: 

كِنم  لِدِينم فِيهما ومممسمَٰ ُ ٱلْمُؤْمِنِينم ومٱلْمُؤْمِنمَٰتِ جمنهَٰتٍ تَمْرىِ مِن تَمْتِهما ٱلْْمنْمَٰرُ خمَٰ ومعمدم ٱللَّه

نٌ مِ نم ٱللَّهِ أمكْبَمُۚ  ذمَٰلِكم هُوم ٱلْفموْزُ ٱلْعمظِيمُ   طميِ بمةا فِِ جمنهَٰتِ عمدْنٍۚ  ومرضِْومَٰ

“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir 

sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-

tempat yang bagus di surga 'Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih 

besar; itu adalah keberuntungan yang besar.40 

 

Al-Ahzab [33] ayat 35: 

 
40 Al-Qur'an Surat At-Taubah [9]: 71-72 
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نِتمَٰتِ   ومٱلْقمَٰ نِتِينم  ومٱلْقمَٰ ومٱلْمُؤْمِنمَٰتِ  ومٱلْمُؤْمِنِينم  تِ  ومٱلْمُسْلِممَٰ ٱلْمُسْلِمِينم  دِقِينم إِنه  ومٱلصهَٰ

قمَٰتِ  ومٱلْمُتمصمدِ  قِينم  ومٱلْمُتمصمدِ  تِ  ومٱلمَْٰشِعمَٰ ومٱلمَْٰشِعِينم  بَمَٰتِ  ومٱلصهَٰ بَيِنم  ومٱلصهَٰ دِقمَٰتِ  ومٱلصهَٰ

كِريِنم ٱللَّهم كمثِياا ومٱلذهَٰكِ 
فُ رُوجمهُمْ ومٱلمَْٰفِظمَٰتِ ومٱلذهَٰ تِ ومٱلمَْٰفِظِينم  رمَٰتِ ومٱلصهَٰأئِمِينم ومٱلصهَٰأئِممَٰ

مُ مهغْفِرمةا ومأمجْراا عمظِيماا ُ لَم  أمعمده ٱللَّه

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 

dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 

dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 

dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', 

laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 

yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 

(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 

pahala yang besar.41 

 

3) Kesetaraan derajat hamba antara laki-laki dan perempuan 

Adz-Dzariyat [51] ayat 56: 

 وممما خملمقْتُ ٱلِْْنه ومٱلِْْنسم إِله ليِ معْبُدُونِ 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.”42  

4) Laki-Laki dan Perempuan sebagai Khalifah di muka Bumi 

Al-An’am [6] ayat 165: 

 
41 Al-Qur'an Surat Al-Ahzab [33]: 35 

42 Al-Qur'an Surat Adz-Dzariyat [51]: 56 
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تٍ ل يِ مب ْلُومكُمْ فِِ مماأ  ومهُوم ٱلهذِى جمعملمكُمْ خملمَٰأئِفم ٱلْْمرْضِ ومرمفمعم ب معْضمكُمْ ف موْقم ب معْضٍ دمرمجمَٰ

 ءماتمىَٰكُمْۗ  إِنه رمبهكم سمريِعُ ٱلْعِقمابِ ومإِنههُۥ لمغمفُورٌ رهحِيمٌ  

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 

bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian 

(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 

siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”43 

Al-Baqarah [2] ayat 30: 

لمَٰأئِكمةِ إِنِّ  جماعِلٌ فِِ ٱلْْمرْضِ خملِيفمةاۖ  قمالُوأا۟ أمتَمْعملُ فِيهما ممن يُ فْسِدُ  ومإِذْ قمالم رمبُّكم للِْمم

ۖ  قمالم إِنِّ أ أمعْلممُ مما لم ت معْلممُونم  سُ لمكم مماأءم ومنَمْنُ نُسمبِ حُ بِِممْدِكم ومنُ قمدِ   فِيهما وميمسْفِكُ ٱلدِ 

30.  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui".44 

 

5) Laki-Laki dan Perempuan menerima perjanjian awal Tuhan 

Al-A’raf [7] ayat 172: 

 
43 Al-Qur'an Surat Al-An'am [6]: 165 

44 Al-Qur'an Surat Al-Baqarah [2]: 30 
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 بمنِِأ ءمادممم مِن ظهُُورهِِمْ ذُر يِ هت مهُمْ ومأمشْهمدمهُمْ عملمىَٰأ أمنفُسِهِمْ أملمسْتُ 
ومإِذْ أمخمذم رمبُّكم مِن 

فِلِينم  ا غمَٰ ذم ۛ  شمهِدْنَّمأۛ  أمن ت مقُولُوا۟ ي موْمم ٱلْقِيمَٰممةِ إِنَّه كُنها عمنْ همَٰ  بِرمبِ كُمْۖ  قمالُوا۟ ب ملمىَٰ

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami 

menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) 

adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",”45 

Al-Isra [17] ayat 70: 

هُمْ عملمىَٰ ۞ وملمقمدْ كمرهمْنما بمنِِأ ءمادممم ومحمملْنمَٰهُمْ فِِ ٱلْبَمِ  ومٱلْبمحْرِ ومرمزمقْ نمَٰهُم مِ نم ٱلطهيِ بمَٰتِ ومفمضهلْنمَٰ 

ثِيٍ مِّ هنْ خملمقْنما ت مفْضِيلا   كم

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 

rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 

Kami ciptakan.”46 

 

B. Definisi Parenting 

1.  Pengertian Parenting 

 
45 Al-Qur'an Surat Al-A'raf [7]: 172 

46 Al-Qur'an Surat Al-Isra' [17]: 70 
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Parenting adalah istilah yang digunakan ketika membahas tentang cara 

orang tua mengasuh anak.47 Kata parenting berasal dari kata parent yaitu 

orang tua, istilah parenting menurut kamus bahasa inggris yaitu “The 

methods, techniques, used or required in the rearing of children”48 artinya 

metode atau teknik yang dipakai atau dibutuhkan dalam mengasuh anak. 

Hubungan orang tua dengan anak sangat berpengaruh dalam parenting. 

Cara menjalin hubungan antara orang tua dan anak dalam parenting yaitu 

dengan berinteraksi. Menurut M Thalib interaksi orang tua sangat penting 

dalam membuat suasana psikologis atau bisa disebut iklim psikologis. 

Terdapat dua iklim psikologis yaitu hangat dan dingin.49 Interaksi hangat 

merujuk pada suasana psikologis yang positif, di mana hubungan antara 

orang tua dan anak ditandai dengan kehangatan, kasih sayang, perhatian, 

dan dukungan emosional. Sedangkan interaksi dingin mengacu pada 

suasana psikologis yang negatif, di mana hubungan tersebut ditandai 

dengan ketidakpedulian, ketidakhangatan, kurangnya kasih sayang, dan 

kurangnya dukungan emosional dari orang tua terhadap anak.50 

Interaksi orang tua dengan anak memiliki dampak besar pada parenting. 

Ada pola interaksi yang beragam, mulai dari penerimaan hingga penolakan. 

 
47 Nining Siti Hamidah dkk., “Prophetic Parenting: Konsep Ideal Pola Asuh Islami,” Kapalamada, no. 

2(2022): 246 https://azramedia-

indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/Kapalamada/article/view/179 
48 https://www.dictionary.com/browse/parenting 
49 M. Thalib, “Pola Asuh Orang Tua: Perspektif Konseling Dan Alquran,” Hunafa, no. 4(2007): 324 

https://jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/225/ 
50 Ibid., 
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Orang tua yang menunjukkan penerimaan cenderung memfasilitasi 

perkembangan anak secara mandiri dan memberikan rasa dicintai, 

sementara yang terlalu menuntut bisa membatasi kemampuan anak untuk 

mandiri. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memperhatikan pola 

interaksi dan memberikan dukungan yang sesuai dalam parenting. 

2. Parenting dalam Pandangan Islam 

Seperti pada pengertiannya, parenting merupakan kegiatan mendidik, 

mengajarkan serta membina karakter anak supaya memiliki karakter yang 

baik. Memandang dari sudut agama islam, metode-metode dalam parenting 

menggunakan metode islam sehingga membentuk istilah parenting 

islami.51 Parenting islami menggunakan pola asuh yang berdasar nilai-nilai 

ajaran Islam, Al-Qur’an dan Sunah Nabi Muhammad. Pengasuhan yang 

menggunakan metode parenting islami bertujuan memberikan kebaikan 

untuk kehidupan dunia dan setelahnya yaitu akhirat melalui pengasuhan dan 

pendidikan yang baik seperti ajaran Nabi Muhammad.52 

Dalam islam pola pendidikan pada anak disandarkan kepada contoh 

yang diajarkan Rasulullah dan dengan mempelajari kisah-kisah orang tua 

teladan dalam Al-Qur’an. Pola mengasuh dengan mencontoh Rasulullah 

 
51 Ahmad Yani dkk., “Implementasi Islamic Parenting Dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini 

Di Ra At-Taqwa Kota Cirebon,” Awlady, no. 1(2017): 156 

https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/awlady/article/view/1464/0 
52 Puput Anggraini dkk., “Parenting Islami dan Kedudukan Anak dalam Islam,” Kapalamada, no. 

2(2022): 176 https://azramedia-

indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/Kapalamada/article/view/169/146 
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dan tokoh-tokoh dalam Al-Qur’an disebut dengan Prophetic Parenting. 

Prophetic parenting bertujuan untuk mendidik anak melalui teladan 

kenabian, baik dari Nabi Muhammad ataupun dari tokoh-tokoh seperti 

Luqmanul Hakim dan Nabi Ibrahim yang diabadikan di dalam Al-Qur'an 

sehingga dalam perkembangannya, anak diharapkan membawa 

kesejahteraan bagi dirinya, masyarakat, dan kehidupan sehari-hari.53 

3. Ayat-Ayat Parenting 

Membahas solusi dari setiap permasalahan hidup, Al-Qur’an sebagai 

pedoman umat muslim memiliki beberapa tutunan bagi orang tua dalam 

mengurus anak, adapun ayat-ayat yang menjelaskan tentang parenting 

yakni:  

1. Parenting Terhadap Pembentukan Karakter (Asy-Syams: 7-10 dan 

An-Nisa: 954) 

Asy-Syams [91] ayat 7-10: 

 ومن مفْسٍ وممما سموهى َٰهما 

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),” 

 

 
53 Nining Siti Hamidah dkk., “Prophetic Parenting: Konsep Ideal Pola Asuh Islami,” Kapalamada, no. 

2(2022): 246 https://azramedia-

indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/Kapalamada/article/view/179 
54 Abdul Mustaqim, “Berbagai Penyebutan Anak dalam Al-Qur’an: Implikasi Maknanya dalam 

Konteks Qur’anic Parenting,” Lektur, no. 1(2015) 

https://jlka.kemenag.go.id/index.php/lektur/article/view/226 
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 فمأملَْمممهما فُجُورمهما ومت مقْومى َٰهما 

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 

dan ketakwaannya.” 

هما  ى َٰ  قمدْ أمفْ لمحم ممن زمكه

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,” 

هما  ومقمدْ خمابم ممن دمسهى َٰ

“Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 

An-Nisa [4] ayat 9: 

فاا خمافُوا۟ عملميْهِمْ ف ملْي مت هقُوا۟ ٱللَّهم وملْي مقُولُ  لْفِهِمْ ذُر يِهةا ضِعمَٰ وا۟ وملْيمخْشم ٱلهذِينم لموْ ت مرمكُوا۟ مِنْ خم

ا   ق موْلا سمدِيدا

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 

Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 

 

2. Peran Ayah dan Ibu dalam Keluarga (An-Nisa: 34) 

لَِمِْ  ُ ب معْضمهُمْ عملمىَٰ ب معْضٍ ومبِماأ أمنفمقُوا۟ مِنْ أممْومَٰ مُونم عملمى ٱلنِ سماأءِ بِما فمضهلم ٱللَّه ۚ  ٱلر جِمالُ ق موهَٰ

ُۚ  ومٱلهَٰتِِ تَممافُونم نُشُوزمهُنه فمعِظوُهُنه  فِظمَٰتٌ ل لِْغميْبِ بِما حمفِظم ٱللَّه تُ قمَٰنِتمَٰتٌ حمَٰ لِحمَٰ فمٱلصهَٰ
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ۗ  إِنه ٱللَّهم  ۖ  فمإِنْ أمطمعْنمكُمْ فملم ت مب ْغُوا۟ عملميْهِنه سمبِيلا ومٱهْجُرُوهُنه فِِ ٱلْممضماجِعِ ومٱضْربِوُهُنه

 كمانم عملِيًّا كمبِياا 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebalagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 

memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 

tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Besar.” 

 

3. Parenting dan Pembentukan Keluarga Muslim (Al-Baqarah: 13255, 

At-Tahrim: 656, Luqman: 1357) 

وُتُنه إِله   ينم فملم تَم ومأمنتُم  ومومصهىَٰ بِِماأ إِبْ رمَٰهِۦمُ بمنِيهِ ومي معْقُوبُ يمَٰبمنِِه إِنه ٱللَّهم ٱصْطمفمىَٰ لمكُمُ ٱلدِ 

 مُّسْلِمُونم 

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan Itu kepada anak-

anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-

 
55 Puput Anggraini dkk., “Parenting Islami dan Kedudukan Anak dalam Islam,” Kapalamada, no. 

2(2022): 184 https://azramedia-

indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/Kapalamada/article/view/169/146 
56 Arie Sulistyoko, “Tanggung Jawab Keluarga Dalam Pendidikan Anak Di Era Kosmopolitan 

(Tela’ah Tafsir Kontemporer Atas Surat At-Tahrim Ayat 6),” Iqro, no. 2(2018) 

https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/iqro/article/view/499/378 
57 M. Thalib, “Pola Asuh Orang Tua: Perspektif Konseling Dan Alquran,” Hunafa no. 4(2007): 325 

https://jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/225/212 
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anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, 

maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam".” 

At-Tahrim [66] ayat 6: 

راا ومقُودُهما ٱلنهاسُ ومٱلِْجمارمةُ عملمي ْهما مملمَٰأ    ئِكمةٌ يَمَٰأمي ُّهما ٱلهذِينم ءماممنُوا۟ قُ وأا۟ أمنفُسمكُمْ ومأمهْلِيكُمْ نَّم

ادٌ له ي معْصُونم ٱللَّهم مماأ أمممرمهُمْ ومي مفْعملُونم مما يُ ؤْممرُونم  ظٌ شِدم  غِلم

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

ۖ  إِنه ٱلشِ رْكم لمظلُْمٌ عمظِيمٌ  نُ لٱِبنِْهِۦ ومهُوم يمعِظهُُۥ يمَٰبُنِمه لم تُشْركِْ بٱِللَّهِ  ومإِذْ قمالم لقُْممَٰ

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
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BAB III 

KESETARAAN GENDER DAN RELEVANSINYA DENGAN PARENTING 

DALAM TAFSIR AL-MISHBAH 

A. Metodologi Quraish Shihab dalam Menafsirkan Ayat-ayat Kesetaraan 

Gender dalam Parenting 

Dalam menafsirkan ayat mengenai kesetaraan gender, Quraish Shihab 

menggunakan metode tahlili, dimana metode ini mengupas ayat per ayat dalam 

Al-Qur’an dengan menyajikan ayat yang satu topik pada ayat yang ditafsirkan 

dan juga pendapat ulama. Quraish Shihab berpendapat bahwa kesetaraan 

gender berarti kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam mendapatkan 

perlakuan dan hak atas kehidupan seperti pendidikan, politik, serta agama yang 

tidak ada kesenjangan dalam segala aspek. Adanya perbedaan alamiah berupa 

fisik dan jenis kelamin tidak menjadi alasan atas perbedaan perlakuan, hak, dan 

kewajiban.58 

Perbedaan alamiah yang ada pada laki-laki dan perempuan sudah 

menjadi fitrah yang telah dijelaskan di dalam Al-Qur'an, di samping perbedaan 

alamiah yang merupakan fitrah, perbedaan alamiah tidak dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan yang diberikan Allah kepada laki-laki dan 

perempuan. Sebagai contoh, perempuan cenderung dipandang dan identik 

 
58 Inayah Cahyawati dkk., "Kesetaraan Gender dalam Pendidikan menurut Pemikiran M. Quraish 

Shihab," Al-Hikmah, no. 2(2022): https://journal.uir.ac.id/index.php/alhikmah/article/view/8338 
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dengan kecantikan, lemah lembut, keibuan, dan perasa. berbeda dengan laki-

laki yang kerap dipandang sebagai sosok yang kuat, perkasa, berani, dan logis.59 

Kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dan kesetaraan antar bangsa, 

suku, dan keturunan adalah prinsip utama dalam islam, laki-laki dan perempuan 

memiliki kedudukan yang setara di hadapan Allah yaitu sebagai hamba. 60 

Derajat hamba tidak memandang apakah seorang hamba itu laki-laki atau 

perempuan, perbedaan alamiah yang Allah berikan hendaknya menjadi sarana 

mendekatkan diri kepada Allah. Di antara kemampuan yang Allah berikan 

kepada hamba yaitu berpikir, berdzikir, dan bertafakur akan keagungan semesta 

yang telah Allah ciptakan.61 Dalam bahasan konsep kesetaraan gender, terdapat 

ayat-ayat berkaitan yang ditafsirkan oleh Quraish Shihab: 

1. Penciptaan Laki-Laki dan Perempuan (Ar-Rum: 21, An-Nisa: 1) 

Dalam Surat Ar-Rum ayat 21, Surat An-Nisa ayat 1, dan 

Surat Al-Hujurat ayat 13, dijelaskan bahwa Allah SWT 

menciptakan manusia dalam pasangan, yaitu lelaki dan perempuan, 

dengan tujuan agar mereka dapat menjalani kehidupan dengan 

kedamaian dan ketenangan. Tujuannya adalah agar mereka dapat 

 
59 Inayah Cahyawati dkk., "Kesetaraan Gender dalam Pendidikan menurut Pemikiran M. Quraish 

Shihab," Al-Hikmah, no. 2(2022): https://journal.uir.ac.id/index.php/alhikmah/article/view/8338 

60 Alharira Eisyi Lathifah dkk., "Kesetaraan Gender dalam Perspektif Al-Qur'an (Studi Komparatif 

Tafsir Ibnu Katsir dan Al-Mishbah)," Tafahus, no. 1(2022) 

https://moraref.kemenag.go.id/documents/article/99751647886068670 

61 Ibid., 
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saling mencintai, menyayangi, dan kasih mengasihi satu sama lain, 

serta untuk melahirkan dan menyebarkan banyak keturunan lelaki 

dan perempuan. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan timbal balik antara lelaki dan perempuan, sementara 

tidak ada indikasi mengenai superioritas satu jenis kelamin atas 

jenis kelamin lainnya.62 

 

ب مي ْنمكُم مهومدهةا  وممِنْ ءمايمَٰتِهِۦأ أمنْ خملمقم لمكُم مِ نْ أمنفُسِكُمْ أمزْومَٰجاا ل تِمسْكُنُ وأا۟ إلِمي ْهما ومجمعملم 

ءمايمَٰتٍ ل قِموْمٍ ي مت مفمكهرُونم   ومرمحْمةاۚ  إِنه فِِ ذمَٰلِكم لم

 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 

agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir.”63 

 

Sayyid Quthb dalam kitab Fi Zhilalil Qur’an, menafsirkan 

bahwa dalam Surat Ar-Rum: 21 Allah menciptakan manusia rasa 

cinta kepada lawan jenis, tidak hanya kepada laki-laki, tidak hanya 

kepada perempuan tetapi kepada keduanya. Anugerah ini kemudian 

 
62 Rusdi Zubeir, “Gender dalam Perspektif Islam,” An-nisa’a, no. 2(2012): 113. 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa/article/view/847 
63 Al-Qur’an Surat Ar-Rum [30]: 21 via Tafsirweb.com 
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menjadi tanda bahwa kekuasaan-Nya menjadikan manusia 

berketurunan.64 

Menanggapi redaksi kekuasaan Allah pada ayat di atas, di 

dalam Tafsir Al-Mishbah Quraish Shihab menafsirkan ayat ini 

sebagai salah satu dari tanda rahmat Allah yang dicurahkan kepada 

manusia. Betapa manusia secara kodrat diberi kemampuan untuk 

merasakan kasih sayang dan merasakan rasa cenderung kepada 

lawan jenis sehingga dari rasa sayang dam cenderung itu manusia 

berkembang biak di bumi Allah sebagai tanda dari rasa cinta-Nya.65 

Tidak ada diskriminasi gender dari Allah kepada manusia, Allah 

memberi rasa itu kepada laki-laki dan perempuan. 

(Qs. An-Nisa: 1) 

ومخملمقم مِن ْهما زموْجمهما ومبمثه يَمَٰأمي ُّهما ٱلنهاسُ ٱت هقُوا۟ رمبهكُمُ ٱلهذِى خملمقمكُم مِ ن ن هفْسٍ ومَٰحِدمةٍ  

 مِن ْهُمما رجِمالا كمثِياا ومنِسماأءاۚ  ومٱت هقُوا۟ ٱللَّهم ٱلهذِى تمسماأءملُونم بهِِۦ ومٱلْْمرْحماممۚ  إِنه ٱللَّهم كمانم 

 عملميْكُمْ رمقِيباا

 

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 

menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

 
64 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid IX (Jakarta : Gema Insani, 2000), 139. 
65 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid XI (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 36. 
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kamu saling meminta,dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”66 

 

Dalam Surat An-Nisa: 1 itu pada mukoddimahnya menjadi 

salah satu ayat yang menjelaskan tentang kesatuan. Adapun pada 

penafsiran ayatnya, terdapat pernyataan yang ditujukan kepada 

manusia secara umum agar mereka ingat akan pengembalian 

mereka atas penciptaan mereka dari diri yang satu.67 

Ayat ini berbicara tentang kesatuan manusia yang 

diciptakan oleh Allah. Ayat ini tidak menggunakan redaksi ya 

ayyuhalladzina amanu walaupun turun di kota Madinah, akan tetapi 

menggunakan redaksi ya ayyuhan naas sehingga menjadi bentuk 

arahan dari Allah untuk menjaga persatuan sesama manusia. 

Penggunaan kata jiwa yang satu merujuk kepada penciptaan Hawa 

dari tulang rusuk Nabi Adam namun, bukan berarti perempuan 

memiliki kedudukan yang lebih rendah daripada laki-laki karena 

manusia tercipta dari gabungan laki-laki dan perempuan.68 

(Al-Hujurat: 13) 

ُۚ إِنَُ يَ  هَا ٱلنَاسهُ إِنَُّ خَلَقْنَ كهم مِ ن ذكََرُ  وَأهنثَىُ  وَجَعَلْنَ كهمُْ شهعهوبًُ وَقَ بَائِٓلَُ لتَِ عَارَف هوٓاُ   يََٓ 

ُۚ إِنَُ ٱللََُّ عَلِيمُ  بِيٌْ  أَكْرَمَكهمُْ عِندَُ ٱللَُِّ أتَْ قَى كهمُْ  خم

 
66 Al-Qur’an Surat An-Nisa [4]: 1 
67 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid II (Jakarta : Gema Insani, 2000), 270. 
68 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid II (Jakarta: Lentera Hati, 2002): 329-336. 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

 

Pada Surat Al-Hujurat: 13, panggilan ya ayyuhalladzina 

amanu itu tidak tertuju kepada laki-laki atau perempuan, tetapi ayat 

ini menekankan bahwa manusia adalah satu identitas keimanan. 

Dengan panggilan itu manusia dibisiki untuk memenuhi panggilan 

Allah dengan semangat.69 

2. Keadilan bagi Laki-laki dan Perempuan (Ali-Imran: 195, An-Nisa: 

124, An-Nahl: 97, At-Taubah: 71-72, Al-Ahzab: 35) 

Dalam Surat Ali-Imran ayat 195, Surat An-Nisa ayat 124, 

Surat An-Nahl ayat 97, Surat At-Taubah ayat 71-72, dan Surat Al-

Ahzab ayat 35, terdapat penekanan khusus dari Allah SWT 

terhadap perempuan dan lelaki untuk menjalankan nilai-nilai Islam 

dengan iman, taqwa, dan amal. Allah SWT juga menetapkan peran 

dan tanggung jawab yang setara bagi keduanya dalam aspek 

kehidupan spiritual. Sanksi yang diberikan oleh Allah SWT pun 

sama terhadap perempuan dan lelaki atas segala kesalahan yang 

mereka lakukan. Dengan demikian, esensinya, kedudukan dan 

 
69 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid X (Jakarta : Gema Insani, 2000), 410. 
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derajat antara lelaki dan perempuan di hadapan Allah SWT adalah 

setara, hanya dipisahkan oleh tingkat iman dan ketakwaan masing-

masing.70 

(Qs. Ali-Imran: 195) 

مِلُ  عَمَلَُ أهضِيعهُ لَُٓ أَنِ ُ رَبُّ همُْ لََهمُْ فٱَسْتَجَابَُ بَ عْضهكهمُ ُۖأهنثَىُ  أوَُْ ذكََرُ  مِ ن مِ نكهم عَ   

وَقَ تَ لهواُ  سَبِيلِىُ فِىُ وَأهوذهواُ  دِيَ رهِِمُْ مِن وَأهخْرجِهواُ  هَاجَرهواُ  فٱَلَذِينَُ ُۖبَ عْضُ  مِ نُ   
مِ نُْ ثَ وَابًُ ٱلَْْنَْ رهُ تََْتِهَا مِن تََْرىِ جَنَ تُ  وَلَْهدْخِلَنَ ههمُْ سَي ِ  اَتِِِمُْ عَن ْههمُْ لَْهكَفِ رَنَُ وَقهتِلهواُ   

ٱلثَ وَابُِ حهسْنهُ عِندَههۥ وَٱلَلّهُ ُۗٱللَُِّ عِندُِ  

“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya 

(dengan berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan 

amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian 

yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari 

kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 

berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan 

kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka 

ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai 

pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik”. 

 

Sayyid Quthb dalam Fi Zhilalil Qur’an, menafsirkan bahwa 

Surat Ali Imran: 195 mengandung makna perenungan, bahwa 

harapan penuh kepada Allah semata akan berbuah lebih baik 

 
70  Rusdi Zubeir, “Gender dalam Perspektif Islam,” An-nisa’a, no. 2(2012): 113. 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa/article/view/847 
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daripada menghadap kepada Allah hanya karena ingin diampuni 

kesalahan-kesalahan yang telah lalu.71 

“…sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal diantara kamu, baik laki-laki maupun wanita, (karena 

sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain…” 

Kemudian di ayat ini keadilan Allah kepada laki-laki dan 

perempuan dalam hal penerimaan amal disebutkan secara jelas. 

Kalimat “Ba’dhukum min ba’dhin” di atas dengan arti 

sebagian kalian dari sebagian yang lain, adalah satu istilah yang 

digunakan untuk menunjukkan kesatuan, karena laki-laki  dan 

perempuan adalah sama-sama dari satu keturunan, dihimpun oleh 

satu ayah dan ibu, karena itu dalam menerima permohonan mereka, 

keadaan mereka sama.72 

(Qs. An-Nisa: 124) 

ٱلْْنََةَُُ يَدْخهلهونَُ لَ ئِٓكَُ فأَهو  مهؤْمِن ُ وَههوَُ ُ أهنثَى  أوَُْ ذكََر ُ مِنُ تُِ لِحَ  ٱلصَ  مِنَُ يَ عْمَلُْ وَمَنُ

 ونَُنقَِيراًوَلَُيهظْلَمهُ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik 

laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka 

mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 

sedikitpun.” 

 
71 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid II (Jakarta : Gema Insani, 2000), 249. 
72 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid II (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 316. 
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Pada Surat An-Nisa: 124 Sayyid Quthb menafsirkan bahwa 

ayat ini merupakan nash yang jelas yang menunjukkan kesatuan 

kaidah di dalam memperlakukan dua jenis manusia, laki-laki dan 

wanita, sebagaimana ayat itu merupakan nash yang sharih ‘jelas’ di 

dalam mensyariatkan iman untuk dapat diterimanya suatu amalan.73 

Dalam hal usaha dan ganjaran, ayat ini menyejajarkan posisi 

laki-laki dan perempuan. Dalam rangka menegakkan persamaan 

itulah, maka setelah ayat ini menyatakan bahwa mereka masuk 

surga, ada tambahan keutamaan bagi mereka yakni bagi semua laki-

lakı dan perempuan yang melakukan amal saleh tidak dianiaya 

walau sedikit pun.74 

(Qs. An-Nahl: 97) 

ي موَٰةا طميِ بمةاۖ  وملمنمجْزيِ من ههُمْ ممنْ   ف ملمنُحْيِي منههُۥ حم أنُثمىَٰ ومهُوم مُؤْمِنٌ  أموْ  لِحاا مِ ن ذمكمرٍ  عممِلم صمَٰ

 أمجْرمهُم بِمِحْسمنِ مما كمانوُا۟ ي معْمملُونم 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan."75 

 

 
73 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid III (Jakarta : Gema Insani, 2000), 83. 
74 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid II (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 597. 
75 Al-Qur’an Surat An-Nahl [16]: 97 
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An-Nahl: 97 terdapat hikmah yang sarat akan kaidah. 

Dalam ayat ini setidaknya disebukan 4 kaidah; 1. Baik laki laki 

maupun wanita, keduanya sama dalam kaidah amal dan balasan, 

sama dalam hubungannya dengan Allah dan ganjaran keduanya di 

sisi-Nya 2. Amal sholeh itu memiliki kaidah orisinalitas tersendiri 

yang dapat dipusatkan kepadanya. Yang dimaksud di sini adalah 

kaidah keimanan kepada Allah. 3. Balasan amal sholeh yang 

dilakukan dengan landasan keimanan adalah hayatan thayyiban 

(penghidupan yang baik di dunia ini). 4. Penghidupan yang baik di 

dunia ini tidak akan mengurangi pahala yang mulia di akhirat 

kelak.76 

Ayat ini berisi persamaan antara pria dan wanita dalam 

keadilan pembalasan amal saleh. Kata man (siapa) yang terdapat 

pada ayat ini menunjuk kepada kedua jenis kelamin yaitu laki-laki 

dan perempuan, tetapi menerangkan lebih dalam persamaan yang 

dimaksud, ayat ini menyebut kalimat "baik laki-laki maupun 

perempuan.". Persamaan dalam ayat ini bersifat universal, artinya 

laki-laki dan perempuan sama sama akan dibalas ketika beramal 

saleh. Ayat ini juga menunjukkan bahwa perempuan dituntut agar 

keterlibatannya dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.77 

 
76 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid VII (Jakarta : Gema Insani, 2000), 211-212. 
77 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid VII (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 344. 
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(Qs. At-Taubah: 71-72) 

مُْرُونم بٱِلْممعْرُوفِ ومي من ْهموْنم عمنِ   ٱلْمُنكمرِ ومٱلْمُؤْمِنُونم ومٱلْمُؤْمِنمَٰتُ ب معْضُهُمْ أموْليِماأءُ ب معْضٍۚ  يَم

ُۗ  إِ  ۚ  أوُ۟لمَٰأئِكم سميمْحمُهُمُ ٱللَّه نه ٱللَّهم وميقُِيمُونم ٱلصهلموَٰةم وميُ ؤْتوُنم ٱلزهكموَٰةم وميطُِيعُونم ٱللَّهم ومرمسُولمهُۥأ

 عمزيِزٌ حمكِيمٌ 

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 

yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, 

mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat 

dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi 

rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.”78 

 

كِنم  لِدِينم فِيهما ومممسمَٰ ُ ٱلْمُؤْمِنِينم ومٱلْمُؤْمِنمَٰتِ جمنهَٰتٍ تَمْرىِ مِن تَمْتِهما ٱلْْمنْمَٰرُ خمَٰ ومعمدم ٱللَّه

نٌ مِ نم ٱللَّهِ أمكْبَمُۚ  ذمَٰلِكم هُوم ٱلْفموْزُ    ٱلْعمظِيمُ طميِ بمةا فِِ جمنهَٰتِ عمدْنٍۚ  ومرضِْومَٰ

“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir 

sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-

tempat yang bagus di surga ‘Adn. Dan keridhaan Allah adalah 

lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar.”79 

 

At-Taubah ayat 71 dan 72 adalah penggambaran sifat kaum 

mukminin. Dalam menafsirkan kedua ayat ini, Sayyid Quthb 

memberikan perbandingan antara kaum munafik dan kaum mukmin. 

Apabila watak kaum munafik laki-laki dan wanita adalah sama, 

 
78 Al-Qur’an Surat At-Taubah [9]: 71 
79 Al-Qur’an Surat At-Taubah [9]: 72 
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maka orang-orang mukmin laki-laki dan wanita, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain.80 

Ayat yang menjelaskan tentang persatuan umat islam secara 

jelas mengisyaratkan bahwa persatuan umat adalah bentuk 

keimanan. Saling tolong menolong antara satu dengan yang lain, 

bentuk perintahnya adalah mu’minin wal mu’minat sehingga tidak 

memandang apakah persatuan itu hanya dari laki-laki atau 

perempuan, tetapi dari keduanya. Pada ayat berikutnya dijelaskan 

bahwa kesatuan akan mendatangkan ridho Allah.81 

(Qs. Ql-Ahzab: 35) 

دِقِينم  ومٱلصهَٰ نِتمَٰتِ  ومٱلْقمَٰ نِتِينم  ومٱلْقمَٰ ومٱلْمُؤْمِنمَٰتِ  ومٱلْمُؤْمِنِينم  تِ  ومٱلْمُسْلِممَٰ ٱلْمُسْلِمِينم  إِنه 

قمَٰتِ  ومٱلْمُتمصمدِ  قِينم  ومٱلْمُتمصمدِ  تِ  ومٱلمَْٰشِعمَٰ ومٱلمَْٰشِعِينم  بَمَٰتِ  ومٱلصهَٰ بَيِنم  ومٱلصهَٰ دِقمَٰتِ  ومٱلصهَٰ

كِرمَٰتِ   ومٱلصهَٰأئِمِينم 
كِريِنم ٱللَّهم كمثِياا ومٱلذهَٰ

فُ رُوجمهُمْ ومٱلمَْٰفِظمَٰتِ ومٱلذهَٰ تِ ومٱلمَْٰفِظِينم  ومٱلصهَٰأئِممَٰ

مُ مهغْفِرمةا ومأمجْراا عمظِيماا ُ لَم  أمعمده ٱللَّه

 

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 

dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 

dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 

dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu’, 

laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 

yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 

 
80 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid V (Jakarta : Gema Insani, 2000), 377. 
81 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid V (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 652. 
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(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 

pahala yang besar.” 

 

Dalam Surat Al-Ahzab: 35 terdapat tiang-tiang kepribadian 

muslim dan muslimah. Sifat-sifat yang banyak dikumpulkan pada 

ayat ini saling membantu dan saling menopang dalam membentuk 

jiwa yang muslimah. Yaitu, islam, iman, taat, jujur, sabar, khusyu, 

sedekah, puasa, penjagaan kemaluan, dan berzikir kepada Allah 

sebanyak-banyaknya. Penyebutan wanita secara khusus dalam ayat 

ini merupakan bagian dari peninggian standar nilai manusia, 

mengapresiasi penilaian masyarakat terhadap wanita, 

penganugerahan kedudukan yang tinggi kepada mereka disamping 

lelaki dimana keduanya berkedudukan sama dalam hubungan 

dengan Allah.82 

Penyebutan laki-laki dan perempuan pada ayat itu 

beriringan, seperti “Laki-laki dan perempuan yang bersedekah,” 

“Laki-laki dan perempuan yang berpuasa,” menandakan bahwa hal 

yang diizinkan Allah untuk manusia lakukan terutama dalam hal 

ibadah berlaku tidak hanya untuk laki-laki atau perempuan saja, 

tetapi berlaku untuk keduanya. Menanggapi asbabun nuzul ayat 35 

di atas, dalam Tafsir Al-Mishbah terdapat maksud dari penyebutan 

 
82 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid IX (Jakarta : Gema Insani, 2000), 265-266. 
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kata laki-laki dan perempuan yang beriringan yaitu tentang asbabun 

nuzul atau sebab turunnya ayat. Sebab turunnya ayat ini adalah 

kisah keluhan Ummu Salamah kepada Nabi Muhammad soal jarang 

disebutkannya perempuan dalam segala hal, lalu turunlah Al-Ahzab 

ayat 35 sehingga bisa menjadi kabar gembira bagi perempuan untuk 

ikut berlomba menjadi manusia terbaik menurut di mata Allah juga 

berlomba dalam memohon ampunan agung dari-Nya.83 

Dari penjabaran ayat-ayat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Allah menegaskan persamaan kedudukan antara perempuan 

dan lelaki dalam Islam. Keduanya memiliki peran dan tanggung 

jawab yang setara dalam menegakkan nilai-nilai agama, serta 

mendapatkan sanksi yang sama atas kesalahan yang dilakukan. 

Meskipun demikian, perbedaan dalam iman dan taqwa menjadi 

faktor penentu yang membedakan kedudukan keduanya di mata 

Allah. Kesimpulan ini memberikan gambaran awal tentang 

pentingnya persamaan gender dalam konteks nilai-nilai Islam. 

3. Setara dalam Derajat Sebagai Hamba (Adz-Dzariyat: 56) 

Menurut Surat Adz-Dzariyat ayat 56, dalam peran sebagai 

hamba dalam Islam, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 

 
83 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid XI (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 270. 
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perempuan. Kedua jenis kelamin memiliki potensi dan peluang 

yang sama untuk mencapai status sebagai hamba yang ideal. 

Dalam Al-Qur’an, hamba yang ideal sering diidentifikasi sebagai 

orang-orang yang bertaqwa (mutaqqun), dan pencapaian derajat 

mutaqqun ini tidak dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin, 

suku bangsa, atau kelompok etnis tertentu, sesuai dengan yang 

disebutkan dalam Surat al-Hujurat ayat 13. Dalam perannya 

sebagai hamba, baik laki-laki maupun perempuan akan menerima 

penghargaan dari Allah sesuai dengan tingkat pengabdian mereka, 

sebagaimana disebutkan dalam Surat an-Nahl ayat 9784 

Tujuan diciptakannya manusia adalah untuk beribadah 

kepada Tuhan, hal ini dinyatakan dalam Al-Qur'an Qs. Adz-

Dzariyat: 56 

(Adz-Dzariyat: 56) 

 وممما خملمقْتُ ٱلِْْنه ومٱلِْْنسم إِله ليِ معْبُدُونِ 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”85 

 

Konsep ibadah dalam ayat ini dijelaskan secara universal. 

Artinya mengapa Allah menciptakan jin dan manusia adalah agar 

 
84 Rusdi Zubeir, “Gender dalam Perspektif Islam,” An-nisa’a, no. 2(2012): 114 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa/article/view/847 
85 Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat [51]: 56 
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jin dan manusia beribadah kepada-Nya. Adapun hakikat 

beribadah terbagi menjadi dua yaitu keyakinan dalam hati bahwa 

manusia dan jin adalah hamba Allah dan diciptakan oleh Allah 

dan menghamba pada Allah dengan sepenuh hati, pikiran, tubuh, 

dan semua sendi kehidupan sehingga tidak ada yang dikejar dan 

yang ingin diraih kecuali penghambaan kepada Allah.86 

Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan. keduanya mempunyai 

potensi dan peluang yang sama untuk menjadi hamba ideal. 

Hamba ideal dalam Al-Qur:an biasa diistilahkan dengan orang-

orang yang bertaqwa. Untuk mencapai derajat orang-orang yang 

bertaqwa tidak memandang jenis kelamin, suku bangsa atau etnis 

tertentu. Dalam Al-Qur'an hal ini terdapat pada Qs. Al-Hujurat: 

1387 

(Qs. Al-Hujurat: 13) 

إِنه  لتِ معمارمفُ وأا۟ۚ   ومق مبماأئِلم  شُعُوبًا  ومجمعملْنمَٰكُمْ  ومأنُثمىَٰ  ذمكمرٍ  مِ ن  إِنَّه خملمقْنمَٰكُم  ٱلنهاسُ   يَمَٰأمي ُّهما 

 أمكْرمممكُمْ عِندم ٱللَّهِ أمتْ قمىَٰكُمْۚ  إِنه ٱللَّهم عملِيمٌ خمبِيٌ 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

 
86 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid XI (Jakarta : Gema Insani, 2000), 49. 
87 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 2001), 

248. 
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antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.”88 

 

Penafsiran ayat ini berkutat pada penjabaran prinsip 

hubungan antar sesama manusia, sehingga ayat ini tidak 

menggunakan panggilan yang ditujukan hanya kepada orang 

orang beriman, tetapi kepada keseluruhan manusia. 

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan..” laki-laki dan 

perempuan yang dimaksud disini adalah Nabi Adam dan Hawa, 

atau dari segi biologis, artinya manusia diciptakan dari benih laki-

laki dan sel telur perempuan. “… menjadikan kalian berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kalian saling mengenal…” 

artinya adalah perbedaan yang dirancang oleh Allah memiliki 

hikmah agar manusia saling mengenal satu sama lain, saling 

tenggang rasa, menolong sesama, dan saling membantu.89  

“…sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi 

Allah adalah yang paling bertakwa, sesungguhnya Allah maha 

mengetahui lagi maha mengenal.” Artinya, kualitas ketakwaan 

 
88 Al-Qur’an Surat Al-Hujurat [49]: 13 
89 Muhammad Subki dkk., "Penafsiran Qs. Al-Hujurat [49] ayat 13 Tentang Kesetaraan Gender dalam 

Al-Qur'an menurut Quraish Shihab dan Sayyid Quthb (Studi Komparatif atas Tafsir Al-Mishbah dan 

Tafsir Fi Zhilalil Qur'an)," Al-Furqan, no. 1(2021): https://ejournal.iai-

tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/view/634 



54 
 

 
 

menjadi patokan seberapa mulianya seorang hamba di sisi Allah. 

Allah maha mengetahui dan maha mengenal, sehingga sebagai 

hamba, manusia tidak dapat menilai seberapa besar nilai takwa 

seseorang.90 

4. Kesetaraan Sebagai Pemimpin di Muka Bumi (Al-Baqarah: 30, Al-

An’am: 165) 

Islam mengajarkan konsep bahwa selain berperan sebagai 

hamba yang berbakti kepada Allah SWT, manusia juga 

diamanahkan sebagai khalifah. Pemahaman mengenai peran 

khalifah di muka bumi (khalifah fi al’ard) ditegaskan dalam Al-

Qur'an, seperti yang terungkap dalam Surat al-An’am:165 dan Surat 

al-Baqarah: 30. Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa istilah 

"khalifah" tidak terkait dengan jenis kelamin tertentu, melainkan 

mencerminkan bahwa baik perempuan maupun laki-laki memiliki 

peran yang setara sebagai khalifah. Mereka berdua memiliki 

tanggung jawab yang sama dalam menjalankan tugas-tugas 

 
90  Muhammad Subki dkk., "Penafsiran Qs. Al-Hujurat [49] ayat 13 Tentang Kesetaraan Gender dalam 

Al-Qur'an menurut Quraish Shihab dan Sayyid Quthb (Studi Komparatif atas Tafsir Al-Mishbah dan 

Tafsir Fi Zhilalil Qur'an)," Al-Furqan, no. 1(2021): https://ejournal.iai-

tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/view/634 
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kekhalifahannya di muka bumi dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas pelaksanaannya.91 

(Qs. Al-Baqarah: 30) 

لمَٰأئِكمةِ إِنِّ  جماعِلٌ فِِ ٱلْْمرْضِ خملِيفمةاۖ  قمالُوأا۟ أمتَمْعملُ فِيهما ممن يُ فْسِدُ  ومإِذْ قمالم رمبُّكم للِْمم

ۖ  قمالم إِنِّ أ أمعْلممُ مما لم ت معْلممُونم  سُ لمكم مماأءم ومنَمْنُ نُسمبِ حُ بِِممْدِكم ومنُ قمدِ   فِيهما وميمسْفِكُ ٱلدِ 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui". 

 

Al-Baqarah: 30 sebagai ayat yang mengandung sejarah 

diputuskannya manusia menjadi khalifah atau sejarah keputusan 

Allah memilih manusia sebagai khalifah di bumi dan bukan 

malaikat.92 

Maksud dan tujuan penciptaan manusia di muka bumi di samping 

untuk menjadi hamba yang tunduk dan patuh serta mengabdi pada 

Allah swt., juga untuk menjadi khalifah di muka bumi. karena 

 
91 Rusdi Zubeir, “Gender dalam Perspektif Islam,” An-nisa’a, no. 2(2012): 114 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa/article/view/847 
92  Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid I (Jakarta: Lentera Hati, 2002): 141. 
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dalam Qs. Al-Baqarah: 30 Allah berfirman tentang kapasitas 

manusia yang hanya Allah yang mengetahuinya.93  

Allah tidak akan zholim kepada makhluknya, sehingga 

dalam keputusan-Nya, Allah membekali seluruh manusia dengan 

potensi yang luar biasa, memberikan persiapan-persiapan yang 

memadai yang tersimpan di dalam bumi ini yang berupa kekuatan-

kekuatan dan potensi-potensi, perbendaharaan-perbendaharaan dan 

bahan-bahan mentah; dan diberinya kekuatan tersembunyi yang 

dapat merealisasikan kehendak Ilahiah.94 

(Qs. Al-An’am: 165) 

تٍ ل يِ مب ْلُومكُمْ فِِ مماأ ومهُوم ٱلهذِى جمعملمكُمْ   خملمَٰأئِفم ٱلْْمرْضِ ومرمفمعم ب معْضمكُمْ ف موْقم ب معْضٍ دمرمجمَٰ

 ءماتمىَٰكُمْۗ  إِنه رمبهكم سمريِعُ ٱلْعِقمابِ ومإِنههُۥ لمغمفُورٌ رهحِيمٌ  

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 

bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian 

(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 

siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 

 

Dalam tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab menafsirkan 

Surat Al-An’am: 165 ini sebagai lanjutan dari ayat sebelumnya 

yang berupa penegasan atas kekuasan-Nya, melalui ayat 165 

 
93  Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 2001), 

252. 

94 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid I (Jakarta : Gema Insani, 2000), 67.  
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Allah mengingatkan bahwa disamping Allah sebagai Tuhan 

segala sesuatu, Allah juga yang menjadikan kamu khalifah-

khalifah di bumi. Quraish Shihab mengutip pendapat dalam 

kitabnya yang lain berjudul “Membumikan Al-Qur’an” bahwa 

bentuk jama’ khala’if dalam ayat 165 bermakna kekuasaan yang 

tidak mengenal wilayah. Memberi arti bahwa kekhalifahan yang 

di emban oleh setiap orang tidak dapat terlaksana, kecuali dengan 

bantuan dan kerjasama orang lain.95 Artinya, dalam mengemban 

amanah menjadi khalifah di bumi, laki-laki dan perempuan 

diberikan tanggungan yang sama sebagai manusia. 

5. Laki-laki dan Perempuan Menerima Perjanjian Awal (Al-A’raf: 172, 

Al-Isra’: 70) 

Perempuan dan laki-laki sama-sama memikul tanggung 

jawab dan mengikrarkan perjanjian dengan Tuhan, sebagaimana 

terdapat dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Surat Al-A’raf: 172. 

Ikrar ini melibatkan pengakuan terhadap keberadaan Tuhan yang 

disaksikan oleh para malaikat. Dalam perspektif Islam, sepanjang 

sejarah manusia, tidak ada tanda diskriminasi jenis kelamin. Lelaki 

dan perempuan bersama-sama menyatakan ikrar ketuhanan yang 

serupa. Al-Qur’an juga menegaskan bahwa Allah SWT. 

 
95  Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid IV (Jakarta: Lentera Hati, 2002): 373. 



58 
 

 
 

Memberikan kehormatan kepada seluruh keturunan Adam tanpa 

membedakan jenis kelamin, sesuai dengan surat Al-Isra’: 7096 

(Qs. Al-A’raf: 172) 

 بمنِِأ ءمادممم مِن ظهُُورهِِمْ ذُر يِ هت مهُمْ ومأمشْهمدمهُمْ عملمىَٰأ أمنفُسِهِمْ أملمسْتُ 
ومإِذْ أمخمذم رمبُّكم مِن 

فِلِينم  ا غمَٰ ذم ۛ  شمهِدْنَّمأۛ  أمن ت مقُولُوا۟ ي موْمم ٱلْقِيمَٰممةِ إِنَّه كُنها عمنْ همَٰ  بِرمبِ كُمْۖ  قمالُوا۟ ب ملمىَٰ

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami 

menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) 

adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",” 

 

Sayyid Quthb dalam menafsirkan Surat Al-A’raf: 172 

menggunakan pendekatan sains, menjelaskan betapa Al-Qur’an 

dalam menggambarkan keadaan saat pengambilan janji manusia 

terhadap Allah bahwasanya Allah adalah Tuhan mereka sebelum 

mereka lahir ke alam nyata. Mereka bertebaran bagaikan butiran 

atom, kemudian dikumpulkan dalam gengaman-Nya lagi.97 

Di dalam Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab menafsirkan 

ayat ini sebagai salah satu peristiwa penciptaan alam semesta. 

Ketika ruh ditiupkan ke dalam jasad manusia, mereka ditanya 

 
96 Rusdi Zubeir, “Gender dalam Perspektif Islam,” An-nisa’a, no. 2(2012): 114-115 

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa/article/view/847 
97 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid V (Jakarta : Gema Insani, 2000), 51-52. 
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pertanyaam yang sama tak terkecuali laki-laki dan perempuan, 

baik yahudi atau nasrani, karena fitrah manusia adalah mengimani 

bahwa Allah sebagai pencipta mereka. Peristiwa ini adalah bukti 

bahwa laki-laki dan perempuan menjadi saksi atas pernjanjian 

Tuhan dengan makhluk.98 

(Qs. Al-Isra’: 70) 

ومفمضهلْنمَٰهُمْ ۞ وملمقمدْ كمرهمْنما بمنِِأ ءمادممم ومحمملْنمَٰهُمْ فِِ ٱلْبَمِ  ومٱلْبمحْرِ ومرمزمقْ نمَٰهُم مِ نم ٱلطهيِ بمَٰتِ  

ثِيٍ مِّ هنْ خملمقْنما ت مفْضِيلا   عملمىَٰ كم

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang 

telah Kami ciptakan.” 

 

Allah melebihkan manusia atas ciptaan-Nya yang lain.99 

Sehingga ayat ini menjadi bentuk penyampaian Al-Qur’an 

terhadap keserasian semua manusia, tidak memandang laki-laki 

ataupun perempuan. Karena keduanya sama-sama menjadi saksi 

penciptaan alam semesta ini, sama-sama terukir dalam sejarah 

semesta atas keagungan Allah sebagai maha pencipta. 

 

 
98 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid V (Jakarta: Lentera Hati, 2002): 303-307. 
99  Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid VII (Jakarta: Lentera Hati, 2002): 514. 
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Setiap persoalan tentang kesetaraan gender bermuara 

kepada status dari laki-laki dan perempuan di bumi, yaitu sebagai 

manusia. Dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan 

hamba di atas, Quraish Shihab memberikan hubungan dari tema 

gender dengan hamba dan makhluk, sehingga konsep gender 

dalam penafsiran Al-Mishbah mengarah kepada hamba-Nya 

Tuhan. 

Dari perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa dalam Islam, 

konsep kesetaraan gender tidak hanya ditekankan melalui prinsip-

prinsip teologis, tetapi juga termanifestasi dalam sejarah manusia 

yang tidak mengenal diskriminasi berbasis jenis kelamin. 

Kesetaraan dalam pengakuan dan tanggung jawab terhadap Tuhan 

menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki peran 

yang sama dalam menegakkan nilai-nilai agama.  

B. Implementasi Kesetaraan Gender dalam Parenting 

Kesetaraan gender bersifat aplikatif apabila dipahami secara tujuan dan 

bukan kepentingan dari sebelah pihak. Pengaplikasian kesetaraan gender dalam 

parenting mempengaruhi banyak faktor pada peran ayah dan ibu, pengasuhan 

dan pendidikan anak, serta terbentuknya keluarga yang berlandaskan Al-Qur'an. 

1. Faktor Pembentukan Karakter Anak 
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Pendidikan diyakini sebagai perantara terbaik dalam 

membentuk generasi ideal masa depan sekaligus instrumen guna 

menyelamatkan gerak maju sebuah bangsa.100  Dalam mengasuh dan 

mendidik anak terdapat istilah pembentukan karakter. Karakter 

merupakan sifat dan tabiat yang melekat pada diri manusia. 

direfleksikan kepada bentuk watak dan kebiasaan dalam keseharian 

seseorang. menurut islam, karakter memiliki keserupaan dengan akhlak. 

Adapun akhlak dalam Al-Qur'an dipaparkan dalam QS. Asy-Syams: 7-

10 

(Qs. Asy-Syams: 7-10) 

 ومن مفْسٍ وممما سموهى َٰهما 

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),” 

 فمأملَْمممهما فُجُورمهما ومت مقْومى َٰهما 

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya.” 

Quraish Shihab menafsirkan ayat 7 dan 8 dengan memberikan 

penjelasan mengenai sumpah Allah atas jiwa manusia dan 

penyempurnaannya agar menyadari dirinya dan memperhatikan makhluk 

 
100 Ali Hamdan dkk., “Sekolah dan Masyarakat dalam Perspektif Alquran,” Mudarrisuna no. 3(2021): 

415 https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/mudarrisuna/article/view/10695 
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yang disebut oleh ayat-ayat yang lalu. Allah berfirman: Dan Aku juga 

bersumpah demi jiwa manusia serta penyempurnaan ciptaan-nya 

sehingga mampu menampung yang baik dan yang buruk lalu Allah 

mengilhaminya yakni memberi potensi dan kemampuan bagi jiwa itu 

untuk menelusuri jalan kedurhakaan dan ketakwaannya.101 

هما  ى َٰ  قمدْ أمفْ لمحم ممن زمكه

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,” 

هما  ومقمدْ خمابم ممن دمسهى َٰ

“Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 

 

Pada ayat 9 dan 10, Quraish Shihab menafsirkan bahwa pada 

dasarnya manusia oleh Allah diciptakan dengan potensi yang banyak 

untuk meraih segala kebaikan, potensi itu berbentuk pengilhaman 

untuk melakukan hal yang baik dalam dirinya. Pengilhaman 

diciptakan untuk meraih kebahagiaan hidup, sehingga pengilhaman 

harus diikuti dan jangan diabaikan. Kehancuran dan kerusakan terjadi 

karena ulah manusia yang tidak mengindahkan pengilhaman dari 

Allah sehingga dalam ayat 10 jiwa yang dikotori adalah kondisi 

 
101 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid XV (Jakarta: Lentera Hati, 2002): 297. 
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dimana manusia mengabaikan jalan ketakwaannya, dia diberi 

kecenderungan untuk melakukan yang baik dengan adanya potensi 

positif itu, tetapi dia sendiri juga yang memendam potensi itu sehingga 

ia terjerumus dalam kedurhakaan.102 

Dari penafsiran keempat ayat surat Asy-Syams maka dalam 

membentuk atau mengarahkan akhlak kepada kebaikan dibutuhkan 

dorongan dan bimbingan. Bimbingan yang berhak didapatkan oleh 

anak adalah bimbingan dari orang tua, di samping menjadi 

tanggungjawab, bimbingan orang tua adalah pilar utama dalam 

membentuk karakter anak. 

Pembentukan akhlak dan akidah adalah pondasi utama 

meneruskan generasi yang beriman. Akidah pada hakikatnya 

diwajibkan untuk tauhid, dimana akidah tauhid ini ialah mengesakan 

Allah. Membahas hal ini, Al-Qur’an menggunakan kisah dari tokoh 

teladan yaitu Luqman dalam mendidik Akidah Tauhid pada anak, 

seperti diceritakan dalam Al-Qur’an Surat Luqman ayat 13: 

نهُ قاَلَُ وَإِذُْ لَظهلْمُ  ٱلشِ رْكَُ إِنَُ ُۖبٱِللَُِّ تهشْركُِْ لَُ يَ بهنََُ يعَِظهههۥ وَههوَُ لٱِبنِْهِۦ لهقْمَ   

 عَظِيمُ 

 
102 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid XV (Jakarta: Lentera Hati, 2002): 301. 
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“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya 

menghindari syirik atau menyekutukan Allah. Larangan ini juga 

mengandung pengajaran tentang keberadaan dan keesaan Allah. 

Bahwa penyampaian pesan ini dalam bentuk larangan, untuk tidak 

menyekutukan Allah, bertujuan untuk menekankan perlunya 

meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum melakukan kebaikan.103 

Potensi-potensi anak yang baik itu harus dihidupkan. Orang tua, 

dituntut agar punya perhatian yang serius dalam mendidik anak-anak. 

Jika tidak, maka secara filosofis orang tua sesungguhnya telah 

‘membunuh’ anak-anak mereka. Orang tua diwajibkan memelihara 

dan menghidupkan anak-anak, baik secara fisik, mental, emosional, 

intelektual, moral maupun spiritual.104 

(Qs. An-Nisa: 9) 

 
103 Adlan Fauzi Lubis dkk., “Concept of Parental Treatment in Surah Luqman Verses 13-19: An 

Analysis of Tafsir Al-Misbah and Tafsir Fi Zilal Al-Qur'an,” Edutrend, no. 1(2024): 12 

https://www.rcsdevelopment.org/index.php/edutrend/article/view/290 
104 Abdul Mustaqim, “Berbagai Penyebutan Anak dalam Al-Qur’an: Implikasi Maknanya dalam 

Konteks Qur’anic Parenting,” Lektur, no. 1(2015): 275 

https://jlka.kemenag.go.id/index.php/lektur/article/view/226 
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فاا خمافُوا۟ عملميْهِمْ ف ملْي مت هقُوا۟ ٱللَّهم وملْي مقُولُ  لْفِهِمْ ذُر يِهةا ضِعمَٰ وا۟ ق موْلا وملْيمخْشم ٱلهذِينم لموْ ت مرمكُوا۟ مِنْ خم

ا  سمدِيدا

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab 

itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.” 

Dalam ayat ini, Allah mengabarkan keutamaan mendidik anak-

anak dengan ketakwaan pada Allah, perhatian, dan kasih sayang. Ayat 

ini menyentuh hati para orang tua untuk  memiliki rasa khawatir akan 

masa depan keturunan mereka. Memberi gambaran tentang anak-anak 

yatim yang ditinggalkan kedua orang tua nya sehingga mereka 

mendidik dengan baik anak-anak mereka yang nantinya pasti akan 

menjadi penerus umat ini. 105 

Membahas mengenai implementasi kesetaraan gender dalam 

parenting faktor pembentukan karakter anak, maka poin-poin yang 

dapat dicermati adalah penggambaran sosok gender yang ideal dari 

ayah dan ibu. Anak-anak akan selalu memperhatikan dan meneladani 

sikap dan perilaku orang dewasa. Apabila mereka melihat kedua orang 

 
105 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid II (Jakarta : Gema Insani, 2000), 287 
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tua berperilaku jujur, mereka akan tumbuh dalam kejujuran, demikian 

seterusnya.106 

Anak memandang ayah dan ibu sebagai sosok laki-laki dan 

perempuan pertama dalam hidup sehingga norma-norma yang harus 

diperhatikan dari kedua gender akan terpancar dari orang tua. Seperti 

menutup aurat bagi perempuan atau menjaga pandangan bagi laki-laki. 

Hal itu adalah kewajiban bagi orang tua dalam menjadi sosok gender 

teladan bagi anak. 

2. Faktor Peran Ayah dan Ibu 

Setelah membahas bagaimana implementasi kesetaraan gender 

dalam pembentukan karakter anak, selanjutnya mengarah kepada 

bagaimana peran ayah dan ibu dalam keluarga. Parenting dan keluarga 

adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, jika parenting adalah 

bagaimana orang tua mendidik dan mengasuh anak, maka peran orang 

tua adalah bagaimana sosok ayah dan ibu berperan pada porosnya 

masing-masing.  

Mengenai peran orang tua, Al-Qur'an telah menjelaskan 

bagaimana hakikat dari ayah dan ibu dalam sudut pandang laki-laki 

dan Perempuan pada Qs. An-Nisa: 34 

 
106 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting; Cara Nabi Saw Mendidik Anak 

(Yogyakarta: Pro-U, 2010), 140. 
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(Qs. An-Nisa: 34) 

لَِمِْ  ب معْضمهُمْ عملمىَٰ ب معْضٍ ومبِماأ أمنفمقُوا۟ مِنْ أممْومَٰ  ُ مُونم عملمى ٱلنِ سماأءِ بِما فمضهلم ٱللَّه ۚ  ٱلر جِمالُ ق موهَٰ

فمعِظوُهُنه  نُشُوزمهُنه  تَممافُونم  ومٱلهَٰتِِ    ُۚ ٱللَّه حمفِظم  بِما  ل لِْغميْبِ  فِظمَٰتٌ  حمَٰ قمَٰنِتمَٰتٌ  تُ  لِحمَٰ فمٱلصهَٰ

ۗ  إِنه ٱللَّهم كمانم ومٱهْجُ  ۖ  فمإِنْ أمطمعْنمكُمْ فملم ت مب ْغُوا۟ عملميْهِنه سمبِيلا رُوهُنه فِِ ٱلْممضماجِعِ ومٱضْربِوُهُنه

 عملِيًّا كمبِياا

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebalagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 

dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 

 

Laki-laki cenderung kepada hal yang berkaitan dengan 

psikomotorik seperti olahraga, berburu, bergulat, dan pekerjaan yang 

mengandalkan fisik dibandingkan perempuan. Sebaliknya, perempuan 

lebih cenderung kepada hal jiwa seperti kedamaian dan keramahan 

sehingga konteks “melebihkan laki-laki daripada perempuan” dalam 

ayat itu artinya adalah kekuatan.107 

Penafsiran ayat di atas memberikan gambaran bahwasanya 

sekuat apapun perempuan, secara kodrat perempuan diciptakan lebih 

 
107 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid II (Jakarta: Lentera Hati, 2002): 426. 
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lemah dari laki-laki, bukan sebagai penghinaan dari Tuhan tetapi justru 

dengan Tuhan mengatur seperti itu akan ada sosok pemberi kasih 

sayang dalam keluarga di kala ayah atau dalam konteks laki-laki yang 

memiliki otoritas tertinggi dalam keluarga mencari nafkah di luar 

rumah. 

3. Faktor Pembentukan Keluarga Berlandaskan Al-Qur'an 

Keluarga yang berlandaskan Al-Qur'an akan mematuhi apa 

yang telah digariskan Allah dalam kitab -Nya. Di dalam Al-Qur'an 

terdapat perintah untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka 

وُتُنه إِله   ينم فملم تَم ومأمنتُم  ومومصهىَٰ بِِماأ إِبْ رمَٰهِۦمُ بمنِيهِ ومي معْقُوبُ يمَٰبمنِِه إِنه ٱللَّهم ٱصْطمفمىَٰ لمكُمُ ٱلدِ 

 مُّسْلِمُونم 

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-

anaknya, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-

anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka 

janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam”.” 

Dalam Surat Al-Baqarah ayat 132 terdapat nasihat Nabi 

Ya’qub dan Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim dan Nabi Ya’qub adalah 

sosok Nabi sekaligus ayah yang diabadikan dalam Al-Quran. Nabi 
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Ibrahim memiliki dua istri yaitu Sarah dan Hajar yang dari keduanya 

lahir Nabi penerus, Ishaq putra sarah dan Ismail putra Hajar. Dari 

hikmah dakwah semua Nabi, tujuan utama dalam hidup di dunia ini 

adalah untuk beribadah kepada Allah. Seorang manusia tidak 

dikatakan sempurna ibadahnya ketika dia tidak menanamkan nilai 

tauhid dan akidah yang lurus. Semua aturan yang Allah tetapkan untuk 

makhluk-Nya bertujuan untuk meraih akidah dan tauhid.108 

Nabi Ibrahim dan Nabi Ya’qub berpesan “Agama islam adalah 

agama pilihan Allah, maka tidak akan ada yang dapat mencari agama 

yang benar diluar islam. Kewajiban yang dibebankan kepada makhluk-

Nya karena dipelihara dan dijaga adalah merasa bersyukur atas nikmat 

yang telah diturunkan kepada mereka dan jangan meninggalkan dunia 

ini kecuali dalam keadaan beriman.109 

Luqmanul Hakim memberikan nasehat kepada anaknya. 

Nasehat yang pertama dilakukan kepada anaknya: “Anakku jangan 

mempersekutukan Allah, karena itu adalah suatu kezaliman.” Nasehat 

berikutnya “Berbuat baik kepada ibu-bapak, sebagai balas jasa atas 

pemeliharaan kedua orang tua kepada anaknya di waktu ia masih bayi, 

 
108 Suci Rahmatika, “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Keluarga (Analisis Terhadap Surah Al-

Baqarah Ayat 132-133 Dalam Tafsir Ibnu Katsir),” Tarbiya Islamica, no. 1(2016): 19 

https://journal.iaisambas.ac.id/index.php/TarbiyaIslamica/article/view/1395 
109 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid I (Jakarta : Gema Insani, 2000), 141. 
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remaja hingga dewasa.” Sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur’an 

Surat Luqman: 13 

(Qs  Luqman: 13) 

ۖ  إِنه  نُ لٱِبنِْهِۦ ومهُوم يمعِظهُُۥ يمَٰبُنِمه لم تُشْركِْ بٱِللَّهِ  ٱلشِ رْكم لمظلُْمٌ عمظِيمٌ ومإِذْ قمالم لقُْممَٰ

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".” 

Ayat ini menjabarkan konsep dasar dakwah dari utusan-utusan 

Allah yang terdahulu sehingga nasihat kepada anak memiliki dua 

landasan yakni menyeru kepada tauhid dan menjauhi syirik. Kemudian 

nasihat orang tua jauh dari prasangka dan bebas dari segala syubhat 

sehingga apa yang dinasihatkan kepada anak adalah murni kebaikan 

semata.110 

(Qs. At-Tahrim: 6) 

مملمَٰأ  عملمي ْهما  ومٱلِْجمارمةُ  ٱلنهاسُ  ومقُودُهما  راا  نَّم ومأمهْلِيكُمْ  أمنفُسمكُمْ  قُ وأا۟  ءماممنُوا۟  ٱلهذِينم  ئِكمةٌ يَمَٰأمي ُّهما 

ادٌ له   ظٌ شِدم  ي معْصُونم ٱللَّهم مماأ أمممرمهُمْ ومي مفْعملُونم مما يُ ؤْممرُونم غِلم

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

 
110 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid IX (Jakarta : Gema Insani, 2000), 174. 
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

At-Tahrim ayat 6 merupakan panduan dasar pendakwah dalam 

berdakwah. Urutan pertama yang harus didakwahi adalah istri (ibu 

rumah tangga), anak-anak, dan keluarga secara umum. Dengan begitu 

maka terciptanya masyarakat yang beriman akan tercipta. 111  Ayat 

tersebut menyiratkan perintah atau “fi’il” amr yang merupakan 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh kedua orang tua dari anak-anak 

mereka. Oleh karena itu, kedua orang tua harus dapat memainkan 

peran penting sebagai pendidikan pertama dan terdepan bagi anak-

anak mereka, sebelum pendidikan anak-anak diserahkan kepada orang 

lain.112 

Sikap saling membantu, saling menghargai dan saling 

menyayangi satu sama lain karena keluarga adalah sumber yang paling 

penting dalam mempengaruhi kesejahteraan keluarga yang dapat 

menyediakan makna tujuan hidup yang bermanfaat bagi kualitas 

kesejateraan keluarga berupa dukungan sosial seperti memberikan 

nasehat, kasih sayang atau perhatian terhadap satu sama lain. 113 

 
111 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid XI (Jakarta : Gema Insani, 2000), 341-342. 
112 Arie Sulistyoko, “Tanggung Jawab Keluarga Dalam Pendidikan Anak Di Era Kosmopolitan 

(Tela’ah Tafsir Kontemporer Atas Surat At-Tahrim Ayat 6),” Iqro, no. 2(2018): 181-182 

https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/iqro/article/view/499/378 
113 Nasrulloh Nasrulloh dan Izzal Afifir Rahman, “Pencegahan Kekerasan Rumah Tangga Melalui 

Pendidikan Keluarga dalam QS. Al-Tahrim 66: 6,” Syntax Idea, no. 1(2021): 135 https://jurnal.syntax-

idea.co.id/index.php/syntax-idea/article/view/859 
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Dengan begitu keluarga dapat dijadikan sebagai pondasi awal dalam 

memulai berdakwah, membina generasi yang akan datang agar tidak 

terjerumus kedalam hal-hal menyimpang yang membuat masuk neraka 

dan menjalankan perintah dari Allah dengan mendidik dengan 

mengembangan potensi-potensi yang baik berdasarkan pedoman 

agama islam.   

Secara redaksional ayat di atas tertuju kepada kaum pria (ayah), 

tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju 

kepada perempuan dan lelaki (Ibu dan ayah) sebagaimana ayat-ayat 

yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) yang juga 

tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua orang tua 

bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-

masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas 

kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan 

satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi 

oleh hubungan yang harmonis.114 

Melihat penafsiran At-Tahrim ayat 6 dari Quraish Shihab, 

tanggungjawab untuk menjaga diri dan keluarga tidak memandang 

gender sehingga dalam hal kesetaraan peran, menjaga diri dan 

 
114 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid XIV (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 327. 
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keluarga dari api neraka adalah mutlak tanggungjawab laki-laki dan 

perempuan sebagai ayah dan ibu.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1) Konsep kesetaraan gender dalam Tafsir Al-Mishbah adalah baik laki-

laki maupun perempuan, manusia saling membutuhkan satu sama lain 

seperti pada Surat An-Nisa ayat 1. Allah merancang yang demikian itu 

karena manusia adalah hamba ciptaan-Nya yang berhak untuk 

mendapatkan keadilan dan kasih sayang dari-Nya. Manusia diciptakan 

dalam beragam ras, suku, dan budaya. Perbedaan ini ditambahkan 

dengan perbedaan kedua jenis kelamin. Semuanya setara sebagai 

hamba, yang membedakan yaitu tingkat ketakwaan.  

2) Menurut Tafsir Al-Mishbah, kesetaraan gender dapat 

diimplementasikan dalam parenting. Implementasi kesetaraan gender 

dalam parenting meliputi 3 faktor yaitu faktor pembentukan karakter 

anak seperti dalam Surat An-Nisa ayat 9 mengenai pembentukan 

generasi yang kuat, faktor pembagian peran ayah dan ibu seperti dalam 

Surat An-Nisa ayat 34 mengenai keseimbangan peran untuk ayah dan 

ibu dalam rumah tangga, dan faktor pembentukan keluarga 

berlandaskan Al-Qur'an dalam Surat At-Tahrim ayat 6 mengenai 

perintah untuk sama sama menjaga diri sendiri dan keluarga dari api 

neraka. 

B. Saran 
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1) Dalam meneliti judul ini, sebaiknya penelitian difokuskan kepada 

subjek yang lebih sempit sehingga penjelasan akan lebih berbobot. 

Dengan segala kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan ada 

penelitian lanjutan guna menyempurnakan materi mengenai kesetaraan 

gender dan parenting. 
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